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ABSTRAK 

 

Septiadi Nugroho. Skripsi: Relevansi Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian 

(UKK) Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan 

Tahun Pelajaran 2016/2017 Terhadap Kebutuhan Dunia Usaha/Industri 

(DUDI) Manufaktur. Jakarta: Program Studi Pendidikan Teknik Mesin 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta, 2017. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat relevansi 

jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah Menengah Kejuruan 

Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan tahun pelajaran 2016/2017 terhadap 

kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) manufaktur. Penelitian ini dilakukan di 

enam perusahaan industri manufaktur berbeda dengan menggunakan kuesioner 

sebagai instrumen penelitian.  

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan metode penelitian survei, dikarenakan jumlah populasi penelitian 

yang begitu besar maka teknik pengambilan sampel yang memungkinkan untuk 

digunakan adalah Purposive  Sample atau sampel bertujuan. Dalam penelitian ini 

peneliti mengambil sampel sebanyak 30 responden yang terdiri dari 5 responden 

dari masing - masing perusahaan industri manufaktur tersebut.  

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) 

Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan tahun 

pelajaran 2016/2017 terhadap kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) 

manufaktur. Hal tersebut dapat diketahui dari berbagai hasil pengujian hipotesis 

yang dilakukan, seperti pada pengujian koefisien korelasi diperoleh nilai sebesar 

rhitung = 0,401 dengan dk=30-1=29 untuk   = 5% dengan rtabel = 0,387. Karena 

rhitung > rtabel, maka hasil pengujian bernilai positif, kemudian dari pengujian 

keberartian koefisien (uji-t) diperoleh nilai sebesar thitung = 2,32, dengan uji satu 

pihak maka dk = 30-2 = 28 untuk   = 5% didapatkan            .  Karena thitung 

  ttabel maka Ho ditolak, artinya terdapat hubungan yang signifikan, serta dari 

pengujian koefisien determinasi diperoleh nilai sebesar 16,08 %. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa 16,08% jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah 

Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan tahun pelajaran 

2016/2017 berkaitan dan berpengaruh terhadap kebutuhan dunia usaha/industri 

(DUDI) manufaktur. Sedangkan sisanya yaitu 83,92% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

 

Kata kunci : Jobsheet, Uji Kompetensi Keahlian, Kebutuhan, Industri, 

  Manufaktur 
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ABSTRACT 

 

 

Septiadi Nugroho. Thesis: Relevance of Jobsheet Skill Competency Test 

Vocational High School Skill Competence of Machinary Engineering Academic 

Year 2016/2017 To the Needs of World Business / Industry Manufacturing. 

Jakarta: Mechanical Engineering Education Study Program Faculty of 

Engineering, Jakarta State University, 2017. 

 

This research aims to determine how much the level of relevance of the 

jobsheet Skill Competency Test Vocational High School Competence of 

Machinary Engineering academic year 2016/2017 to the needs of the world 

business/industry manufacturing. The research was conducted in six different 

manufacturing industry companies by using the questionnaire as an instrument of 

research. 

 

This research is a quantitative descriptive research by using survey research 

method, because the amount of research population is so large the sampling 

technique that allows to use is Purposive Sample or sample aims. In this study 

researchers took samples of 30 respondents consisting of 5 respondents from each 

of the company's manufacturing industry 

 

Based on the result of the research, it can be concluded that there is a 

positive and significant correlation between jobsheet Skill Competency Test 

Vocational High School Competence of Machinary Engineering Skills academic 

year 2016/2017 to the needs of the world business/industry manufacturing. It can 

be known from various results of hypothesis testing performed, as in the 

correlation coefficient test obtained value of rhitung = 0.401 with dk = 30-1 = 29 for 

α = 5% with rtabel = 0.387. Because rhitung > rtabel, then test result have positive 

value, then from testing of coefficient significance (t-test) obtained value of thitung 

= 2,32, with one side test then dk = 30-2 = 28 for α = 5% got        = 1.70. 

Because thitung >        then Ho is rejected, meaning there is a significant 

relationship, and from testing the coefficient of determination obtained value of 

16.08%. So it can be concluded that 16.08% jobsheet Skills Competency Test 

Vocational High School Competence of Machinary Engineering academic year 

2016/2017 and influential to the needs of the world business/industry 

manufacturing. While the rest that is 83,92% influenced by other variable not 

examined in this research. 

 

 

Keywords : Jobsheet, Skill Competency Test, Needs, Industry, 

               Manufacture 
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BAB I 

   PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

  Inti dari kekuatan daya saing sebuah bangsa terletak pada sumber 

daya manusianya, tenaga kerja yang berdaya saing dan terampil salah 

satunya dapat dilahirkan dari pendidikan vokasi yang bermutu dan relevan 

dengan tuntutan dunia kerja yang dinamis. Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) merupakan salah satu lembaga pendidikan vokasi yang 

menyiapkan tenaga terampil siap kerja. Lulusan SMK pun mengikuti Uji 

Kompetensi Keahlian (UKK) untuk mendapatkan sertifikat kompetensi 

yang dapat digunakan untuk mencari kerja di dunia usaha/industri (DUDI) 

sesuai bidang kompetensi keahliannya. 

  Direktur Pembinaan SMK Kemendikbud, Mustaghfirin Amin 

mengatakan bahwa materi uji (Jobsheet) pada Uji Kompetensi Keahlian 

(UKK) disusun berdasarkan jenjang kompetensi lulusan SMK pada 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). Kompetensi lulusan 

SMK sesuai KKNI minimal memuat kemampuan melaksanakan pekerjaan 

spesifik, operasional dasar dan kontrol kualitas. 

  Salah satu tujuan Uji Kompetensi Keahlian (UKK) adalah 

memfasilitasi kerja sama SMK dengan dunia usaha/industri (DUDI) untuk 

melaksanakan ujian kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan dunia 

usaha/industri (DUDI). Dalam pelaksanaan Uji Kompetensi Keahlian 

(UKK), SMK melibatkan dunia usaha/industri (DUDI) atau institusi 

berskala internasional, nasional atau lokal yang memiliki pekerjaan utama 
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yang relevan dengan kompetensi keahlian siswa yang diujikan. 

Diharapkan dunia usaha/industri (DUDI) tersebut dapat melihat secara 

langsung dan mengakui kompetensi para siswa SMK sehingga dapat 

langsung diserap sebagai tenaga kerja oleh  dunia usaha/industri (DUDI). 

  Penguji dalam Uji Kompetensi Keahlian (UKK) pun terdiri dari 

penguji internal (guru) dan penguji eksternal. Penguji eksternal merupakan 

sumber daya manusia (SDM) dari dunia usaha/industri/asosiasi 

profesi/institusi yang memiliki latar belakang pendidikan dan/atau asesor 

yang memiliki sertifikat kompetensi dan pengalaman kerja yang relevan 

dengan kompetensi keahlian yang diujikan.
1
 

  Kementerian Perindustrian juga belum lama ini mengeluarkan 

Peraturan Menteri Perindustrian (Permenperin) Nomor 3 Tahun 2017 

tentang Pedoman Pembinaan dan Pengembangan Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Berbasis Kompetensi yang link & match dengan dunia 

usaha/industri (DUDI). Aturan tersebut dikeluarkan untuk merespon 

kebutuhan akan tenaga kerja di industri manufaktur yang terus meningkat 

setiap tahunnya. 

Dalam Permenperin tersebut, dijelaskan bahwa peran SMK antara 

lain melakukan penyusunan kurikulum yang mengacu pada Standar 

Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) atau standar internasional 

dimana upaya ini akan melibatkan pelaku dan asosiasi industri. Selain itu 

SMK juga perlu menyediakan kebutuhan minimum sarana dan prasarana

                                                 
1
 KEMENDIKBUD, Lulusan SMK Punya Sertifikat Kompetensi Sesuai Kebutuhan Dunia Industri, 

https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2017/02/lulusan-smk-punya-sertifikat-kompetensi-sesuai-

kebutuhan-dunia-industri, Diakses 13 April 2017 Pukul 20.10 WIB. 

 

https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2017/02/lulusan-smk-punya-sertifikat-kompetensi-sesuai-kebutuhan-dunia-industri
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2017/02/lulusan-smk-punya-sertifikat-kompetensi-sesuai-kebutuhan-dunia-industri
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praktikum seperti workshop dan laboratorium, serta pemenuhan kebutuhan 

guru bidang studi produktif. Sedangkan peran dunia usaha/industri (DUDI) 

diantaranya adalah untuk memberikan masukan untuk penyelarasan 

kurikulum di SMK, memfasilitasi praktik kerja bagi siswa SMK dan 

magang bagi guru sesuai dengan program keahlian, menyediakan 

instruktur sebagai pembimbing praktik kerja dan magang, serta 

mengeluarkan sertifikat bagi siswa SMK dan guru.
2
  

Keberhasilan pembangunan nasional Indonesia di segala bidang 

akan sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia (SDM) dalam 

mengoptimalkan dan memaksimalkan perkembangan seluruh dimensi 

pembangunan. Upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) 

dapat dilakukan melalui pendidikan, baik pendidikan formal, pendidikan 

non formal dan pendidikan informal. 

  Menurut Undang – Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 1, pendidikan 

formal adalah pendidikan yang terstruktur dan berjenjang mulai dari 

pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Pendidikan 

non formal adalah pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat 

dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang, sedangkan pendidikan 

informal adalah pendidikan keluarga dan lingkungan.
3
    

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu jenis 

pendidikan formal tingkat menengah di Indonesia, dimana 

penyelenggaraannya dirancang dengan tujuan untuk mempersiapkan siswa 

                                                 
2
 Kompas, Kemenperin Terbitkan Regulasi Pendidikan Kejuruan Berbasis Industri, 

http://bisniskeuangan.kompas.com/read/2017/02/13/210620126/kemenperin.terbitkan.regulasi.pen

didikan.kejuruan.berbasis.industri, Diakses 14 April 2017 Pukul 19.30 WIB. 
3
 Undang – Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 Pasal 1 

http://bisniskeuangan.kompas.com/read/2017/02/13/210620126/kemenperin.terbitkan.regulasi.pendidikan.kejuruan.berbasis.industri
http://bisniskeuangan.kompas.com/read/2017/02/13/210620126/kemenperin.terbitkan.regulasi.pendidikan.kejuruan.berbasis.industri


4 

 

 

 

memasuki lapangan kerja atau melanjutkan pendidikan ke jenjang 

pendidikan berikutnya yang sifatnya spesifik. Kondisi dan perkembangan 

lapangan kerja serta lembaga kelanjutan studi siswanya menjadi acuan 

operasional penyelenggaraan pendidikan kejuruan. Orientasi lapangan 

kerja khususnya mengarahkan proses pendidikan di SMK cenderung lebih 

banyak memberikan proses belajar mengajar praktikum, untuk membentuk 

sikap, kemampuan dan keterampilan kerja bagi siswanya sesuai dengan 

kebutuhan kemampuan keterampilan tenaga kerja di lapangan. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) diharapkan dapat mencetak 

lulusan yang dapat langsung berpartisipasi aktif di dunia kerja. Harapan 

tersebut tidaklah mudah untuk diwujudkan, karena terdapat kesenjangan 

sistem pendidikan di sekolah dan dunia kerja. Dengan berbagai 

keterbatasan yang ada, sistem pendidikan di SMK masih banyak tertinggal 

dengan kemajuan teknologi di industri. Dari beberapa elemen pendidikan, 

secara terus menerus harus dikembangkan dan diperbaiki agar 

ketertinggalan tersebut dapat diperkecil.
4
 

Sebagai usaha untuk mengetahui tingkat kemampuan dan keahlian 

siswa maka diadakan Uji Kompetensi Keahlian (UKK). Selain untuk 

mengetahui tingkat kemampuan dan keahlian siswa, Uji Kompetensi 

Keahlian (UKK) juga bertujuan sebagai bahan pengulangan atau review 

dari pembelajaran di sekolah dan juga pengalaman pada saat siswa 

melaksanakan Praktik Kerja Industri (PRAKERIN). 

                                                 
4
 Yati Siti Mulyati, Relevansi Program SMK Dengan Kebutuhan Dunia Kerja, (Bandung : 

Disertasi, Program Studi Administrasi Pendidikan, Sekolah Pasca Sarjana S3, Universitas 

Pendidikan Indonesia, 2012), h.2. 
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Uji Kompetensi Keahlian (UKK) adalah bagian dari Ujian 

Nasional dan merupakan salah satu syarat kelulusan yang harus dicapai 

oleh siswa SMK. Ujian Nasional itu sendiri adalah kegiatan pengukuran 

pencapaian kompetensi lulusan pada mata pelajaran tertentu secara 

nasional dengan mengacu pada Standar Kompetensi Kelulusan (SKL). Uji 

Kompetensi Keahlian (UKK) tidak lain adalah ujian nasional yang terdiri 

atas teori kejuruan dan ujian praktik kejuruan. Dimana Uji Kompetensi 

merupakan sebuah proses penilaian baik teknis maupun non teknis melalui 

pengumpulan bukti yang relevan untuk menentukan apakah seseorang 

kompeten atau belum kompeten pada suatu unit kompetensi atau 

kualifikasi tertentu. Setelah mengikuti Uji Kompetensi Keahlian (UKK) 

siswa akan diberikan sertifikat kompetensi, yaitu berupa sebuah bukti 

pengakuan tertulis atas capaian kompetensi pada kualifikasi tertentu yang 

diberikan oleh satuan pendidikan terakreditasi atau lembaga sertifikasi 

yang berwenang sesuai peraturan perundangan.  

Tujuan Uji Kompetensi Keahlian (UKK) antara lain untuk 

mengukur pencapaian kompetensi siswa SMK yang telah menyelesaikan 

proses pembelajaran sesuai kompetensi keahlian yang ditempuh, 

memfasilitasi siswa SMK yang akan menyelesaikan pendidikannya untuk 

mendapatkan sertifikat kompetensi, mengoptimalkan pelaksanaan 

sertifikasi kompetensi yang berorientasi pada capaian kompetensi lulusan 

SMK sesuai Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia dan untuk 

memfasilitasi kerjasama SMK dengan dunia usaha/industri dalam rangka 
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pelaksanaan Uji Kompetensi sesuai kebutuhan dunia usaha/industri 

(DUDI).
5
    

   Demi mewujudkan tujuan tersebut, tentunya harus ada relevansi 

atau hubungan antara apa yang dikerjakan pada Uji Kompetensi Keahlian 

(UKK) dengan apa yang dibutuhkan oleh dunia usaha/industri (DUDI). 

Relevansi pendidikan adalah kesesuaian antara kemampuan yang 

diperoleh melalui pendidikan dengan kebutuhan, relevansi juga berkaitan 

dengan kesesuaian antara proses dan materi yang diberikan dalam 

pendidikan dengan kebutuhan pasar. Atau dengan istilah lain relevansi 

adalah keterkaitan (link) dan kesepadanan (match) antara pendidikan 

dengan permintaan pasar. Dalam konsep relevansi, sebuah program 

pendidikan dianggap relevan jika sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Dalam konteks ini, pengguna yang dimaksud adalah dunia usaha/industri 

(DUDI). 

Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) merupakan salah satu 

faktor terpenting sebagai tolak ukur relevansi terhadap apa yang di 

kerjakan dengan apa yang dibutuhkan oleh dunia usaha/industri (DUDI). 

Karena apabila keduanya relevan atau saling berhubungan maka tujuan 

pendidikan penyelenggaraan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) pun 

akan dapat terwujud dengan baik.  

Selain itu juga berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan 

penulis selama mengikuti kegiatan PKM (Praktik Keterampilan Mengajar) 

                                                 
5
 KEMENDIKBUD, Pedoman Penyelenggaraan Uji Kompetensi Keahlian Tahun Pelajaran 

  2016/2017, https://drive.google.com/file/d/0B-EcdnCj0xPAS3ZTdTB2Rk5QQ1k/view, Diakses 

18 Maret 2017 Pukul 15.10 WIB. 

 

https://drive.google.com/file/d/0B-EcdnCj0xPAS3ZTdTB2Rk5QQ1k/view
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Semester 106 Tahun Akademik 2016/2017 pada bulan Januari – Mei 2017 

di Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan SMK Dinamika Pembangunan 

1 Jakarta yang merupakan salah satu tempat penyelenggaraan Uji 

Kompetensi Keterampilan (UKK)  berlangsung juga banyak timbul 

pertanyaan dari para siswa & guru mengenai relevansi antara jobsheet Uji 

Kompetensi Keterampilan (UKK) tersebut terhadap kebutuhan dunia 

usaha/industri (DUDI), apakah relevan atau tidak serta apakah jobsheet Uji 

Kompetensi Keterampilan (UKK) tersebut sesuai dengan kebutuhan dunia 

usaha/industri (DUDI). 

Dunia usaha/industri (DUDI) institusi pasangan pada Kompetensi 

Keahlian Teknik Pemesinan SMK Dinamika Pembangunan 1 Jakarta 

sebagian besar bergerak di bidang manufaktur, dimana manufaktur itu 

sendiri merupakan suatu cabang industri yang mengaplikasikan mesin, 

peralatan, tenaga kerja dan suatu medium proses untuk mengubah bahan 

mentah menjadi barang jadi untuk di jual.
6
 Untuk itu pada Kompetensi 

Keahlian Teknik Pemesinan Sekolah Menengah Kejuruan, seperti SMK 

Dinamika Pembangunan 1 Jakarta juga harus mampu menyiapkan peserta 

didik yang memiliki kompetensi sesuai dengan tuntutan dunia 

usaha/industri (DUDI) di bidang manufaktur, sehingga diperlukan 

relevansi pendidikan yang sesuai dengan tuntutan dunia usaha/industri 

(DUDI) di bidang manufaktur agar lulusannya dapat memasuki dunia 

kerja.  

                                                 
6
 Wikipedia, https://id.wikipedia.org/wiki/Manufaktur,  Diakses 14 April 2017 Pukul 19.20 WIB. 
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Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengungkapkan 

relevansi antara jobsheet Uji Kompetensi Keterampilan (UKK) tersebut 

terhadap kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) manufaktur agar dapat 

menjawab pertanyaan dari para siswa & guru SMK mengenai seberapa 

besar tingkat relevansi antara jobsheet Uji Kompetensi Keterampilan 

(UKK) tersebut terhadap kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) 

manufaktur, selain itu juga diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan 

kepercayaan diri siswa untuk memasuki dunia usaha/industri (DUDI) 

manufaktur serta apabila terdapat ketidaksesuaian antara jobsheet Uji 

Kompetensi Keterampilan (UKK) tersebut terhadap kebutuhan dunia 

usaha/industri (DUDI) manufaktur tentunya dapat dijadikan sebagai bahan 

evaluasi oleh pihak penyelenggara pendidikan dan pihak dunia 

usaha/industri (DUDI). 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

dapat di identifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Kurangnya semangat & motivasi siswa dalam mengerjakan jobsheet 

Uji Kompetensi Keahlian (UKK) yang menyebabkan hasil Uji 

Kompetensi Keahlian (UKK) tersebut kurang maksimal. 

2. Adanya keraguan para siswa & guru SMK terhadap relevansi antara 

jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) tersebut terhadap 

kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) manufaktur. 
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3. Masih terdapat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kompetensi 

Keahlian Teknik Pemesinan yang belum mampu mengikuti 

kemajuan dan kecanggihan teknologi di dunia usaha/industri 

(DUDI), dikarenakan keterbatasan sarana dan prasarana belajar. 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

    Dari identifikasi masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

tidak semua masalah dapat dibahas. Dalam penelitian ini, penulis fokus 

pada masalah yang berkaitan dengan “Relevansi jobsheet Uji Kompetensi 

Keahlian (UKK) Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian 

Teknik Pemesinan tahun pelajaran 2016/2017 terhadap kebutuhan dunia 

usaha/industri (DUDI) manufaktur” dengan mengambil sampel dari enam 

perusahaan industri yang bergerak pada bidang manufaktur, dimana di 

setiap perusahaannya akan diambil sampel dari beberapa responden yang 

mewakili dari populasi setiap perusahaan tersebut. 

 

 1.4. Perumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan  

pembatasan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka masalah 

yang akan diteliti pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut “Apakah 

jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah Menengah Kejuruan 

Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan tahun pelajaran 2016/2017 

tersebut relevan dengan kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) 

manufaktur?” 
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1.5. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar tingkat relevansi jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah 

Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan tahun 

pelajaran 2016/2017 terhadap kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) di 

bidang manufaktur. 

1.6. Kegunaan Penelitian 

 Kegunaan penelitian ini secara teoritis adalah menemukan prinsip 

hubungan yang relevan antara dunia pendidikan yang dalam konteks ini 

adalah SMK Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan dengan dunia 

usaha/industri (DUDI), khususnya yang bergerak di bidang manufaktur 

untuk melaksanakan ujian kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan 

dunia usaha/industri (DUDI). 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

sebagai dasar pemikiran dalam pengembangan materi uji (jobsheet) pada 

Uji Kompetensi Keahlian (UKK) SMK yang sesuai dengan kebutuhan 

dunia usaha/industri (DUDI). Kegunaan penelitian ini secara praktis 

diharapkan dapat : 

1. Dengan diketahui seberapa besar tingkat relevansi antara jobsheet Uji 

Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah Menengah Kejuruan 

Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan tahun pelajaran 2016/2017 

terhadap kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) manufaktur tersebut, 

diharapkan tujuan pelaksanaan Uji Kompetensi Keahlian (UKK) dapat 

terwujud dengan baik. Sehingga apabila terdapat ketidaksesuaian 
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antara jobsheet Uji Kompetensi Keterampilan (UKK) yang diujikan 

tersebut terhadap kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) manufaktur 

tentunya dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi oleh pihak 

penyelenggara pendidikan dan pihak dunia usaha/industri (DUDI) 

terkait. 

2. Secara operasional, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengembangan materi uji (Jobsheet) pada Uji 

Kompetensi Keahlian (UKK) selanjutnya. Sehingga dapat membantu 

meningkatkan mutu pendidikan & lulusan SMK.   

3. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran bagi pencari 

kerja, khususnya lulusan SMK dengan Kompetensi Keahlian Teknik 

Pemesinan yang ingin bekerja di bidang manufaktur. Sehingga 

pencari kerja tersebut dapat membekali diri dengan keterampilan & 

kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia usaha/industri (DUDI) di 

bidang manufaktur.  

4. Bagi peneliti, yaitu dapat mengetahui seberapa besar tingkat relevansi 

antara Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah Menengah 

Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan tahun pelajaran 

2016/2017 terhadap kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) di bidang 

manufaktur.
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   BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

2.1.   Landasan Teori 

2.1.1.   Relevansi Pendidikan 

   Relevansi pendidikan adalah kesesuaian antara kemampuan yang 

diperoleh melalui pendidikan dengan kebutuhan. Dalam kaitannya 

dengan persoalan ketenagakerjaan, relevansi adalah kesesuaian antara 

proses dan materi yang diberikan dalam pendidikan dengan kebutuhan 

pasar. Jadi, relevansi dengan peristilahan lain adalah keterkaitan (link) 

dan kesepadanan (match) antara pendidikan dan permintaan pasar. 

Meskipun konsep ini banyak memperoleh tantangan, di antaranya dari 

golongan humanis yang memandang pendidikan sebagai proses 

memanusiakan atau lebih luas dari sekedar mengembangkan SDM 

sebagai faktor input sistem produksi, namun dalam konteks pendidikan 

sebagai investasi dalam sumber daya manusia konsep ini banyak 

dipakai.
7
 

   Bila konsep tentang pendidikan sebagai investasi pada sumber 

daya manusia itu digunakan, maka indikator relevansi adalah 

kesepadanan dan kesetaraan antara pendidikan dan permintaan pasar. 

Kesepadanan pendidikan SMA/MA/SMK dengan permintaan pasar, 

berarti bahwa apa yang diselenggarakan pendidikannya di lembaga – 

lembaga pendidikan itu mencakup pemberian kemampuan – kemampuan

                                                 
7
 Mohammad Ali, Pendidikan Untuk Pembangunan Nasional Menuju Bangsa Indonesia Yang  

  Mandiri Dan Berdaya Saing Tinggi, (Bandung: Intima, 2009), h.300. 
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 yang apabila lulusannya bekerja akan bisa menggunakan kemampuan 

hasil belajar dari sekolah itu dalam pekerjaan. Adapun kesetaraan 

pendidikan menunjukan, bahwa tingkat penguasaan kemampuan itu 

sesuai dengan tingkat penguasaan yang diminta dalam melaksanakan 

pekerjaan. 

  Dalam perspektif pendidikan sebagai investasi pada sumber daya 

manusia, relevansi pendidikan dapat menyebabkan tingginya angka 

balikan atau keuntungan investasi, baik secara mikro maupun makro. 

Hasil studi menunjukkan bahwa relevansi pendidikan di SMA/MA/SMK 

termasuk rendah, namun bila lulusan lembaga itu mengikuti pelatihan, 

maka ini dapat meningkatkan keterpakaian hasil belajarnya dalam 

pekerjaan. Hal ini berarti, apabila pendidikan lembaga pendidikan itu 

akan ditingkatkan relevansinya dengan permintaan pasar maka diantara 

upaya yang layak dilakukan adalah dengan mengintegrasikan 

pelaksanaan pelatihan kejuruan menjadi bagian terpadu dari pendidikan 

di lembaga itu. 

2.1.2.   Jobsheet 

Lembar kerja atau jobsheet adalah suatu media ajar berupa 

lembar pekerjaan yang memiliki gambar kerja sebagai materi yang akan 

di praktikkan dan disertai oleh langkah - langkah kerja operasional serta 

dilengkapi dengan lembar evaluasi hasil praktik siswa.
8
  

 Jobsheet merupakan pedoman tertulis yang dibuat oleh 

instruktur untuk di pedomani oleh siswa dalam melaksanakan praktik di 

workshop atau laboratorium. Jobsheet berisi petunjuk - petunjuk 

                                                 
8
 Fatmawati,  dkk. Makalah Pembuatan Jobsheet, (Makassar : Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, 

Fakultas Teknik, Universitas Negeri Makassar, 2014), h.5. 
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bagaimana mempersiapkan, melaksanakan, dan mengakhiri praktik. 

Petunjuk - petunjuk yang dimaksud antara lain : 

1. Tujuan praktik yang akan dicapai, 

2. Bahan dan alat yang diperlukan, 

3. Langkah - langkah melaksanakan pekerjaan, 

4. Langkah - langkah menjaga keselamatan kerja, 

5. Waktu yang di alokasikan untuk menyesuaikan pekerjaan, dan 

bagaimana hasil kerja yang akan di nilai. 

Istilah jobsheet berasal dari bahasa Inggris yaitu job yang berarti 

pekerjaan atau kegiatan dan sheet yang berarti helai atau lembar. Jadi, 

jobsheet adalah lembar kerja atau lembar kegiatan yang berisi informasi 

atau perintah dan petunjuk mengerjakannya. Jobsheet merupakan 

dokumen yang mencakup seluruh atau sebagian spesifikasi manufaktur 

dari suatu komponen.
9
  

Jobsheet yang disebut pula lembaran kerja adalah suatu media 

pendidikan yang dicetak membantu instruktur dalam pengajaran 

keterampilan, terutama di dalam laboratorium (workshop) yang berisi 

pengarahan dan gambar – gambar tentang bagaimana cara untuk 

membuat atau menyelesaikan sesuatu job atau pekerjaan (Team MPT 

TTUC Bandung, 1985).
 10

  

  Berdasarkan pengertian - pengertian diatas, dapat disimpulkan 

bahwa jobsheet adalah media cetak yang dapat dipergunakan untuk 

memberikan pesan atau informasi, merangsang pikiran, perasaan, 

                                                 
9
 Yuan Ridho Anggarta, Pengembangan Jobsheet Sebagai Sumber Belajar Praktik Teknik 

Pengukuran Kelas X Teknik Permesinan Di SMK Muhammadiyah 1 Salam, (Yogyakarta : Skripsi, 

Pendidikan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta, 2016), h.26. 
10

 Ni Desak Made Sri Adnyawati, Peningkatan Keterampilan Proses Dan Hasil Pembelajaraan 

Dekorasi Kue Melalui Metode Demonstrasi Dan Media Jobsheet Mahasiswa Jurusan PKK IKIP 

Negeri Singaraja,  (Bali : Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran  IKIP Negeri Singaraja No.1 TH. 

XXXVII, 2014), h.159. 
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perhatian, dan kemampuan peserta didik sehingga dapat meningkatkan 

aktivitas keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Dalam 

hal ini menggunakan lembaran – lembaran yang berisi tugas yang harus 

dikerjakan peserta didik, berisi petunjuk, langkah – langkah untuk 

menyelesaikan suatu tugas berupa teori dan praktik. 

2.1.2.1.  Fungsi Jobsheet 

  Jobsheet berfungsi sebagai panduan untuk latihan pengembangan 

aspek kognitif maupun semua aspek pembelajaran dalam bentuk 

panduan eksperimen atau demonstrasi. Fungsi lembar kerja siswa atau 

jobsheet antara lain adalah sebagai berikut :
11

 

1. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun 

lebih mengaktifkan peserta didik. 

2. Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk 

memahami materi yang diberikan serta kompetensi keterampilannya. 

3. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan mengandung unsur 

keterampilan siswa. 

4. Memudahkan pelaksaaan pekerjaan praktik. 

Sedangkan tujuan penyusunan lembar kerja siswa atau jobsheet 

antara lain adalah sebagai berikut : 

1. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan siswa untuk berinteraksi 

dengan materi yang diberikan 

                                                 
11

 Kamiruriansah & Prof. Dr. Elizabeth Titiek Winanti, MS, Penerapan Media Pembelajaran 

Jobsheet Pada Mata Pelajaran Gambar Konstruksi Bangunan Pada Siswa Kelas XI TGB Di 

SMKN 2 Surabaya,  (Surabaya : Jurnal Kajian Pendidikan Teknik Bangunan Vol 2 Nomer 

2/JKPTB/17, 2017 ), h.242. 
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2. Menyajikan tugas – tugas dan langkah – langkah kerja yang 

meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap materi. 

3. Melatih kemandirian belajar peserta didik 

4. Memudahkan pendidik dalam mendampingi proses kegiatan 

praktikum. 

2.1.2.2.   Pembuatan  Jobsheet 

Jobsheet dibuat secara sederhana, ringkas akan tetapi dapat 

mempermudah siswa untuk melakukan kegiatan praktik tersebut. 

Sehingga siswa dalam melaksanakan praktik tersebut dapat tercapai 

secara maksimal tanpa harus selalu sering bertanya kepada guru 

pembimbing praktik. Jobsheet yang baik adalah jobsheet yang 

sederhana, teliti dan mencakup semua aspek yang ada dalam kegiatan 

praktik tersebut. Untuk memenuhi kriteria jobsheet yang baik ada 

beberapa bagian – bagian yang harus tercantum dalam jobsheet, 

diantaranya adalah :
12

 

1. Kompetensi 

2. Alat dan kelengkapannya 

3. Prosedur keselamatan kerja 

4. Langkah – langkah kerja 

5. Gambar kerja 

6. Hasil kerja 

                                                 
12

 Siti Aisyah Ulum Mahgfiroh & Krisna Dwi Handayani, Pengembangan Media Pembelajaran 

Jobsheet Pada Kompetensi Dasar Menggambar Dengan Perangkat Lunak Di SMK Negeri 3 

Surabaya, (Surabaya : Jurnal Kajian Pendidikan Teknik Bangunan Vol 1 Nomer 1/JKPTB/16, 

2017 ), h.155. 
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Selanjutnya, dalam pembuatan jobsheet atau lembar kerja siswa 

ini harus mempertimbangkan beberapa hal, antara lain : 

1. Dimulai dari pekerjaan yang sederhana sampai ke pekerjaan yang 

sulit. 

2. Pekerjaan dimulai dari yang menarik perhatian peserta didik. Akan 

tetapi tetap berpegang pada langkah - langkah kerja praktikum. 

3. Langkah dari pekerjaan tersebut. 

4. Ruang lingkup persoalan di tekankan pada keterampilan. 

5. Pekerjaan yang akan sering dilakukan peserta didik, lebih baik 

diajarkan terlebih dahulu. Karena peserta didik memerlukan 

kesempatan latihan secara keseluruhan dari suatu pekerjaan secara 

efisien. 

Pengembangan bahan ajar berupa jobsheet ini juga menggunakan 

langkah penelitian dan pengembangan, yang terlebih dahulu dilakukan 

uji kelayakan dan uji keefektifan sebelum dipergunakan. 

1. Uji Kelayakan 

Uji kelayakan dilakukan 2 tahap yaitu validasi ahli dan 

validasi siswa, dengan hasil 2 orang validator ahli media, 2 orang 

validator ahli materi (validasi siswa dengan hasil 90% termasuk ke 

dalam kriteria sangat valid). Karena jika hasilnya sudah valid, maka 

Jobsheet dapat dikatakan sudah layak untuk digunakan. 

Berdasarkan analisis data terhadap  masing - masing validator 

terhadap butir kriteria skor  penilaian jobsheet, maka persentase untuk 

tiap - tiap butir kriteria penilaian tersebut, yaitu : 



18 

 

 

a. Kejelasan tujuan pembelajaran, termasuk kemudahan dalam 

memahami materi bahan ajar. 

b. Kejelasan isi atau materi. 

c. Kejelasan instruksi umum. 

d. Kesesuaian perlengkapan alat dan bahan. 

e. Kesesuaian tindak pencegahan. 

f. Ketepatan langkah - langkah kerja. 

g. Kejelasan gambar kerja, termasuk tingkat ketertarikan gambar 

atau ilustrasi text. 

h. Kesesuaian pertanyaan awal dan pertanyaan akhir. 

i. Ketepatan petunjuk kepustakaan atau referensi.  

j. Kesesuaian dan ketepatan format evaluasi, termasuk tingkat 

kesulitan soal – soal evaluasi. 

k. Kejelasan atau ketepatan dalam penggunaan bahasa. 

2. Uji Keefektifan 

Uji keefektifan dilakukan dengan cara membandingkan nilai 

hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Jika nilai 

kelas eksperimen lebih tinggi secara signifikan dari kelas kontrol 

maka jobsheet dikatakan efektif.  Hasil uji keefektifan yaitu hasil nilai 

rata - rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

Maka jika demikian, dapat kita simpulkan bahwa jobsheet tersebut 

efektif untuk digunakan sebagai salah satu sumber belajar.
13

  

 

                                                 
13

 Fatmawati, dkk. Op.Cit., h.7. 
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2.1.3.   Uji Kompetensi Keahlian (UKK) 

2.1.3.1.  Pengertian Uji Kompetensi Keahlian (UKK) 

Kompetensi adalah suatu kemampuan seseorang untuk 

melaksanakan suatu pekerjaan yang dilandasi atas keterampilan dan 

pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh 

pekerjaan tersebut. KEPMENDIKNAS Nomor 45 Tahun 2002 Pasal 1 

menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan Kompetensi adalah 

seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung jawab yang dimiliki 

seseorang sebagai syarat untuk dianggap mamnpu oleh masyarakat 

dalam melaksanakan tugas – tugas di bidang pekerjaan tertentu.
14

 

Uji Kompetensi Keahlian pada Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) merupakan bagian dari Ujian Nasional yang terdiri dari Ujian 

Teori Kejuruan dan Ujian Praktik Kejuruan. Hasil Uji Kompetensi 

Keahlian menjadi indikator ketercapaian standar kompetensi kejuruan 

yang tertuang dalam Permendiknas Nomor 28 Tahun 2009.
15

 Uji 

Kompetensi Keahlian dilaksanakan pada akhir dari proses studi, dimana 

merupakan evaluasi hasil belajar siswa untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan atas keterampilan yang diperoleh selama belajar yang bisa 

dijadikan sebagai alat ukur keberhasilan siswa dan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran di sekolah. 

  Uji Kompetensi Keahlian merupakan sebuah proses penilaian 

baik teknis maupun non teknis melalui pengumpulan bukti yang relevan 

untuk menentukan apakah seseorang kompeten atau belum kompeten 

                                                 
14

 KEPMENDIKNAS Nomor 45 Tahun 2002 Pasal 1 
15

 Permendiknas Nomor 28 Tahun 2009  
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pada suatu unit kompetensi atau kualifikasi tertentu. Setelah mengikuti 

Uji Kompetensi Keahlian siswa akan diberikan Sertifikat Kompetensi, 

yaitu berupa sebuah bukti pengakuan tertulis atas capaian kompetensi 

pada kualifikasi tertentu yang diberikan oleh satuan pendidikan 

terakreditasi atau lembaga sertifikasi yang berwenang sesuai peraturan 

perundangan. 

2.1.3.2.  Tujuan Uji Kompetensi Keahlian (UKK) 

 Berdasarkan Pedoman Penyelenggaraan Uji Kompetensi 

Keahlian Tahun Ajaran 2016/2017, tujuan Uji Kompetensi Keahlian 

(UKK) antara lain untuk mengukur pencapaian kompetensi siswa SMK 

yang telah menyelesaikan proses pembelajaran sesuai kompetensi 

keahlian yang ditempuh, memfasilitasi siswa SMK yang akan 

menyelesaikan pendidikannya untuk mendapatkan sertifikat kompetensi, 

mengoptimalkan pelaksanaan sertifikasi kompetensi yang berorientasi 

pada capaian kompetensi lulusan SMK sesuai Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia dan untuk memfasilitasi kerjasama SMK dengan 

dunia usaha/industri dalam rangka pelaksanaan Uji Kompetensi sesuai 

kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI).
16

 

Selain untuk mengetahui tingkat kemampuan & keahlian siswa, 

Uji Kompetensi Keahlian (UKK) juga bertujuan sebagai bahan 

mengulang atau review dari pembelajaran di sekolah dan juga 

pengalaman pada saat di industri. Tujuan pelaksanaan Uji Kompetensi 

Keahlian (UKK) akan tercapai dengan adanya kerjasama antar berbagai 

                                                 
16

 KEMENDIKBUD, Pedoman Penyelenggaraan Uji Kompetensi Keahlian Tahun Ajaran 

2016/2017, (Jakarta :  2017), h.4. 
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pihak terkait dan pelaksanaannya disiapkan dengan baik serta 

dilaksanakan sesuai dengan pedoman UKK (Uji Kompetensi Keahlian) 

yang berlaku. 

2.1.3.3.  Sasaran Uji Kompetensi Keahlian (UKK) 

Sasaran yang akan dicapai dalam pelaksanaan Uji Kompetensi 

Keterampilan (UKK) ini, antara lain :
17

 

1. Terlaksananya proses penilaian bagi seluruh siswa SMK kelas 3 

atau kelas 4 melalui serangkaian kegiatan uji kompetensi yang 

dilaksanakan secara efektif, efisien dan terukur. 

2. Diterbitkannya sertifikat kompetensi bagi seluruh peserta uji yang 

menyatakan kompeten sesuai jenis kompetensi keahlian yang 

ditempuh. 

2.1.3.4.  Perangkat Uji Kompetensi Keahlian (UKK) 

   Perangkat Uji Kompetensi Keahlian (UKK) terdiri atas : 

1. Kisi - kisi soal teori kejuruan dan praktik kejuruan disusun 

berdasarkan Permendiknas Nomor 28 Tahun 2009 tentang Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar Kejuruan dan Keputusan 

Direktur Jenderal Pendidikan Menengah Nomor 

1464/D3.3/KEP/KP/2014 tentang Mata Pelajaran, Kompetensi 

Dasar Program Keahlian (C2) dan Paket Keahlian (C3) SMK/MAK. 

2. Kisi – kisi Soal Praktik Kejuruan (KSP) 

 Kisi – kisi soal ujian Praktik Kejuruan merupakan kemampuan 

untuk melaksanakan pekerjaan spesifik, operasional dasar dan 

                                                 
17

 Ibid,  h.5. 
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pengendalian mutu yang harus dikuasai peserta uji sesuai 

kompetensi keahliannya masing – masing. 

3. Kisi – kisi Soal Teori Kejuruan (KST) 

 Kisi – kisi soal ujian Teori Kejuruan merupakan pemahaman, 

aplikasi dan penalaran serta logika pengetahuan yang terkait dengan 

kompetensi keahliannya masing - masing. 

4. Soal Praktik Kejuruan (SPK) 

 Soal Praktik Kejuruan adalah tes berbentuk penugasan untuk 

mengerjakan satu atau beberapa pekerjaan untuk menghasilkan 

suatu produk/jasa. 

5. Soal Teori Kejuruan (STK) 

 Soal Teori Kejuruan adalah tes berbentuk pilihan ganda dengan 5 

opsi jawaban. Ujian Teori Kejuruan dilaksanakan dalam bentuk Tes 

Berbasis Kertas (Paper-based Test) atau Tes Berbasis Komputer 

(Computer-based Test). 

6. Lembar Pedoman Penilaian Soal Praktik (PPsp) 

 Lembar Pedoman Penilaian Soal Praktik adalah deskripsi 

kompetensi/rubrik yang digunakan sebagai acuan untuk pemberian 

skor setiap komponen penilaian. Lembar penilaian memuat 

komponen penilaian, sub-komponen penilaian, pencapaian 

kompetensi dan kriteria penilaian. 

7. Instrumen Verifikasi Penyelenggara Ujian Praktik Kejuruan (InV) 

 Instrumen Verifikasi Penyelenggara Ujian Praktik Kejuruan adalah 

instrument yang digunakan untuk menilai kelayakan satuan 
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pendidikan atau institusi lain sebagai tempat penyelenggaraan Ujian 

Praktik Kejuruan. Instrumen verifikasi memuat standar persyaratan 

peralatan utama, standar persyaratan peralatan pendukung, standar 

persyaratan tempat/ruang serta memuat persyaratan penguji yang 

terdiri atas penguji internal dan eksternal. 

2.1.3.5.  Jenis Uji Kompetensi Keahlian (UKK) 

  Jenis Uji Kompetensi Keterampilan (UKK) pada tahun 2017 

ditetapkan sebagai berikut, yaitu :
18

 

1. Soal Ujian Teori Kejuruan dalam bentuk tes tertulis, yang 

dilaksanakan dalam 2 media yaitu Ujian Berbasis Kertas (Paper 

Based Test = PBT) atau Ujian Berbasis Komputer (Computer Based 

Test = CBT). 

2. Soal Ujian Praktik Kejuruan dilaksanakan dalam bentuk 

proyek/penugasan yang soalnya disusun oleh Direktorat Pembinaan 

SMK bersama – sama Dunia Usaha/Dunia Industri. 

3. SMK atau lembaga sertifikasi yang mendapatkan lisensi dari BNSP 

sebagai Lembaga Sertifikasi Profesi diperkenankan untuk 

menyelenggarakan ujian praktik sesuai dengan ruang lingkup skema 

sertifikasi yang telah ditetapkan. 

2.1.3.6.  Mekanisme Pelaksanaan Uji Kompetensi Keahlian (UKK) 

              1. Dalam pelaksanaan Uji Kompetensi Keahlian (UKK), SMK dapat 

   memilih salah satu atau beberapa dari 5 jenis skema ujian tersebut. 

                                                 
18

 Ibid, h.6. 
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a. Kerjasama dengan Institusi Pasangan, dalam hal ini dunia 

usaha/industri (DUDI) atau Asosiasi Profesi : SMK terakreditasi 

dan institusi pasangan melakukan uji kompetensi secara bersama – 

sama dan berorientasi pada standar kualifikasi kompetensi institusi 

pasangan. 

b. LSP Pihak Kesatu (LSP-P1), LSP (Lembaga Sertifikasi Profesi) 

yang didirikan oleh lembaga pendidikan dan atau pelatihan dengan 

tujuan utama melaksanakan sertifikasi kompetensi kerja terhadap 

peserta pendidikan/pelatihan berbasis kompetensi dan/atau sumber 

daya manusia dari jejaring kerja lembaga induknya, sesuai ruang 

lingkup yang diberikan oleh BNSP. 

c. LSP Pihak Kedua (LSP-P2), LSP (Lembaga Sertifikasi Profesi) 

yang didirikan oleh industri atau instansi dengan tujuan utama 

melaksanakan sertifikasi kompetensi kerja terhadap sumber daya 

manusia lembaga induknya, sumber daya manusia dari 

pemasoknya dan/atau sumber daya manusia dari jejaring kerjanya, 

sesuai ruang lingkup yang diberikan oleh BNSP. 

d. LSP Pihak Ketiga (LSP-P3), LSP (Lembaga Sertifikasi Profesi) 

yang didirikan oleh asosiasi industri dan/atau asosiasi profesi 

dengan tujuan melaksanakan sertifikasi kompetensi kerja untuk 

sektor dan atau profesi tertentu sesuai ruang lingkup yang 

diberikan oleh BNSP. 
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e. UKK Mandiri, SMK terakreditasi yang melakukan Uji Kompetensi 

secara mandiri dengan melibatkan institusi pasangan dan 

berorientasi pada standar kompetensi kelulusan. 

2. Dalam pelaksanaan setiap jenis skema ujian agar melibatkan mitra  

industri sebagai bentuk endorsement (pengakuan) kepada kualitas 

lulusan SMK. 

   Untuk merealisasikan pelaksanaan kegiatan Uji Kompetensi 

Keterampilan (UKK) tahun 2017, ditetapkan mekanisme sebagai berikut, 

yaitu : 

1. Dinas Pendidikan Provinsi melakukan pendataan peserta didik yang 

berhak mengikuti Uji Kompetensi Keterampilan (UKK). 

2. Direktorat Pembinaan SMK bersama unsur pendidik, unsur dunia 

usaha/industri dan unsur perguruan tinggi menyusun pedoman dan 

perangkat uji pada tahun pelajaran 2016/2017. 

3. Direktorat Pembinaan SMK melaksanakan sosialisasi dan 

menyerahkan pedoman dan perangkat uji kepada Dinas Pendidikan 

Provinsi. 

4. Dinas Pendidikan Provinsi melaksanakan sosialisasi pedoman Uji 

Kompetensi Keterampilan (UKK) tahun 2017 kepada Pelaksana 

Ujian Nasional Tingkat Satuan Pendidikan (SMK). 

5.  Dinas Pendidikan Provinsi melakukan verifikasi dan menetapkan 

SMK yang layak menjadi TUK (Tempat Uji Kompetensi). 

6. Dinas Pendidikan Provinsi menetapkan apakah Pelaksana Ujian 

Nasional Tingkat Satuan Pendidikan melaksanakan ujian teori 
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kejuruan berbasis komputer atau berbasis kertas sesuai kriteria yang 

ditetapkan oleh Penyelenggara Ujian Nasional Tingkat Pusat serta 

kondisi lainnya.  

7. Dinas Pendidikan Provinsi menetapkan pengawas ujian sesuai 

kriteria yang telah ditentukan. 

8. Pelaksana Ujian Nasional Tingkat Pusat menyiapkan dan 

melakukan simulasi Ujian Teori Kejuruan bagi siswa yang ujiannya 

berbasis komputer. 

9. Dinas Pendidikan Provinsi melaksanakan Ujian Teori Kejuruan bagi 

siswa yang ujiannya berbasis kertas. 

10. SMK yang ditetapkan sebagai pelaksana Uji Kompetensi 

Keterampilan (UKK) melaksanakan Ujian Praktik Kejuruan 

bersama – sama dengan institusi pasangan. 

11. SMK yang ditetapkan sebagai pelaksana Uji Kompetensi 

Keterampilan (UKK) sesuai POS (Prosedur Operasional Standar) 

ujian. 

12. SMK menyerahkan nilai Ujian Praktik Kejuruan ke Dinas 

Pendidikan Provinsi. 

13. Pelaksana Ujian Nasional Tingkat Pusat menyerahkan hasil Ujian 

Teori kepada Dinas Pendidikan Provinsi untuk digabungkan 

dengan hasil Ujian Praktik Kejuruan. 

14. Dinas Pendidikan Provinsi menggabungkan nilai Teori Kejuruan 

baik yang dilaksanakan berbasis komputer maupun berbasis kertas 

dengan nilai Praktik Kejuruan. 
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15. Dinas Pendidikan Provinsi menyerahkan nilai gabungan tersebut 

yang memenuhi syarat kelulusan kepada satuan pendidikan untuk 

menerbitkan sertifikat kompetensi.
19

 Peserta Uji Kompetensi 

Keahlian (UKK) dinyatakan lulus apabila berhasil mendapatkan 

nilai minimal 70, terdiri dari gabungan nilai antara Teori Kejuruan 

& Praktik Kejuruan.  

2.1.3.7.  Penguji Uji Kompetensi Keahlian (UKK) 

1. Penguji Uji Kompetensi Keahlian (UKK) terdiri atas gabungan dari 

penguji internal dan penguji eksternal. 

2. Penguji internal adalah guru produktif yang relevan dengan 

pengalaman mengajar minimal 5 tahun dan memiliki pengalaman 

kerja/magang di dunia usaha/industri atau pemegang sertifikat 

kompetensi keahlian dan asesor. 

3. Penguji eksternal adalah SDM (Sumber Daya Manusia) yang berasal 

dari dunia usaha/industri/asosiasi/profesi/institusi pasangan yang 

memiliki latar belakang pendidikan dan/atau asesor yang memiliki 

sertifikat kompetensi dan pengalaman kerja yang relevan dengan 

Kompetensi Keahlian yang diujikan. 

4. Bagi Uji Kompetensi yang diselenggarakan oleh LSP, maka 

persyaratan Asesor Kompetensi harus mempunyai sertifikat asesor 

kompetensi yang diterbitkan oleh BNSP, dan sertifikat tersebut masih 

belum habis masa berlakunya.
20
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 Ibid, h.7. 
20

 Ibid, h.9. 
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2.1.4.   Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

  Ditinjau secara sistematik, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

merupakan sub sistem dari pendidikan nasional. SMK merupakan bentuk 

satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan 

pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau 

bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui 

sama/setara SMP/MTs.  

  Menurut Undang – Undang No 20 Tahun 2003 pasal 18 

disebutkan bahwa pendidikan menengah merupakan lanjutan dari 

pendidikan dasar, pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah 

umum dan pendidikan menengah kejuruan, pendidikan menengah 

berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan 

(MAK), atau bentuk lain yang sederajat.
21

 

  Pendidikan Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) merupakan 

pendidikan formal yang bertujuan untuk memberikan ilmu, pengetahuan 

dan kompetensi dalam mempersiapkan peserta didik untuk bekerja sesuai 

dengan bidang kompetensi keahliannya. Semakin baik Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) dalam melakukan proses pendidikan, semakin baik pula 

kualitas lulusannya.
22

  

                                                 
21

 Undang – Undang No 20 Tahun 2003 pasal 18 
22

 I Nengah Edi Imawan. Relevansi Kurikulum Program Produktif Kompetensi Keahlian Teknik 

Kendaraan Ringan SMK N 3 Yogyakarta Terhadap Kebutuhan Dunia Usaha/Industri (DUDI) 

Agen Tunggal Pemegang Merk (ATPM), (Yogyakarta: Skripsi, Pendidikan Teknik Otomotif, 

Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta, 2012), h.33. 
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2.1.5. Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan 

 Kompetensi keahlian Teknik Pemesinan merupakan salah satu 

kompetensi keahlian yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

dengan fokus pendidikannya yaitu untuk mempelajari cara – cara 

memproduksi barang atau produk teknik dengan menggunakan berbagai 

macam alat/mesin, seperti mesin bubut, mesin frais, mesin NC/CNC 

(Numerical Control/Computer Numerical Control), mesin gerinda, mesin 

press, mesin potong, mesin bor, mesin sekrap dan lain sebagainya. 

 Tujuan program kompetensi keahlian Teknik Pemesinan secara 

umum mengacu pada Undang – Undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 

3 mengenai tujuan pendidikan nasional dan pasal 15 yang menyebutkan 

bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang 

mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang 

tertentu.
23

  

 Tujuan program kompetensi keahlian Teknik Pemesinan secara 

khusus antara lain untuk membekali peserta didiknya dengan 

keterampilan, keahlian, pengetahuan dan sikap agar kompeten dalam 

mengoperasikan alat/mesin, men-setting, menentukan dan memproduksi 

benda – benda kerja yang berbahan baku kayu, fiber, besi, stainless dan 

lainnya sesuai dengan ukuran yang ditentukan. Dalam hal lain, kompetensi 

keahlian Teknik Pemesinan juga mendidik peserta didiknya untuk 

mempunyai pemikiran yang inovatif dan kreatif. 
24

 

 

                                                 
23

 Undang – Undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 dan pasal 15 
24

 SMK Dinamika Pembangunan 1-2 Jakarta,  Penerimaan Peserta Didik Baru Tahun Pelajaran 

2016/2017 SMK Dinamika Pembangunan 1-2 Jakarta. Jakarta: 2016,  h.13. 
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2.1.6.   Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah Menengah Kejuruan 

 Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan Tahun Pelajaran 2016/2017 

Dalam Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah Menengah 

Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan, pada tahun pelajaran 

2016/2017 terdapat 3 paket jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) 

yang coba ditawarkan oleh pemerintah melalui KEMENDIKBUD 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan).
25

 Yaitu pembuatan : 

1. Drill Vice  

 
Gambar 2.1. Drill Vice 

2. Arbor 

 
Gambar 2.2. Arbor 

 

                                                 
25

 KEMENDIKBUD, Perangkat Ujian Praktik Kejuruan,  

https://drive.google.com/drive/folders/0B-EcdnCj0xPAUkJrRjdQMnpxNWs, Diakses 26 Maret 

2017 Pukul 16.20 WIB. 

 

https://drive.google.com/drive/folders/0B-EcdnCj0xPAUkJrRjdQMnpxNWs
https://drive.google.com/drive/folders/0B-EcdnCj0xPAUkJrRjdQMnpxNWs
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3. Clamp Machinist 

 
Gambar 2.3. Clamp Machinist 

 

Dari 3 paket jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) yang  

ditawarkan, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kompetensi Keahlian 

Teknik Pemesinan diwajibkan untuk memilih salah satu dari 3 paket 

jobsheet yang ditawarkan untuk dijadikan sebagai jobsheet Uji 

Kompetensi Keahliannya (UKK) internalnya beserta mekanisme 

pelaksanaannya. Ketiga paket jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) 

tersebut secara detail dan rinci dapat dilihat pada lampiran.  

Sebagai gambaran, pada tahun pelajaran 2016/2017 Kompetensi 

Keahlian Teknik Pemesinan SMK Dinamika Pembangunan 1 Jakarta 

memilih jobsheet paket yang ketiga yaitu  pembuatan Clamp Machinist 

sebagai jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) resmi internalnya 

karena dianggap mempunyai tingkat kesulitan paling mudah di antara 

jobsheet lainnya serta sesuai dengan materi & kompetensi yang telah 

diajarkan kepada para siswanya. 

Dalam mekanisme pelaksanaan Uji Kompetensi Keahlian (UKK) 

tahun pelajaran 2016/2017, Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan 
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SMK Dinamika Pembangunan 1 Jakarta juga memilih untuk 

melaksanakan Uji Kompetensi Keahlian (UKK) secara mandiri dengan 

melibatkan institusi pasangannya yang dalam hal ini sebagian besar 

berasal dari dunia usaha/industri (DUDI) di bidang manufaktur serta 

berorientasi pada standar kompetensi kejuruan yang telah ditetapkan 

oleh pemerintah melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

(Permendiknas) Nomor 28 Tahun 2009 seperti yang dapat dilihat pada 

Tabel 2.1.
26

  

              Tabel 2.1. Kompetensi Kejuruan Teknik Pemesinan 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

1. Melaksanakan penanganan 

material secara manual  

1.1   Mengangkat material secara manual 

1.2   Menggerakan/mengganti material 

        secara manual 

2. Menggunakan peralatan 

pembandingan dan/atau alat 

ukur dasar 

2.1   Menjelaskan cara penggunaan 

        peralatan pembandingan dan/atau   

        alat ukur dasar 

2.2   Menggunakan peralatan  

        pembandingan dan/atau alat ukur 

        dasar 

2.3   Memelihara peralatan 

        pembandingan dan/atau alat ukur   

        dasar 

3. Mengukur dengan alat ukur 

mekanik presisi 

3.1   Menjelaskan cara penggunaan alat  

        ukur mekanik presisi 

3.2   Menggunakan alat ukur mekanik 

        presisi 

3.3   Memelihara alat ukur mekanik 

        presisi  

4. Menggunakan perkakas 

tangan 

4.1   Menjelaskan jenis, fungsi dan cara 

        penggunaan perkakas tangan 

4.2   Menggunakan macam - macam 

        perkakas tangan 

5. Menggunakan perkakas 5.1   Menjelaskan jenis, fungsi dan cara 

                                                 
26

 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 28 Tahun 2009, h.63. 
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bertenaga/operasi digenggam          penggunaan perkakas bertenaga 

5.2   Menggunakan macam - macam 

        perkakas bertenaga 

6. Menginterpretasikan sketsa 6.1   Menyiapkan sket tangan 

6.2   Mengartikan detil sket tangan 

7. Membaca gambar teknik 7.1   Mendeskripsikan gambar teknik 

7.2   Memilih teknik gambar yang benar 

7.3   Membaca gambar teknik 

8. Menggunakan mesin untuk 

operasi dasar 

8.1   Menjelaskan cara mengeset mesin 

8.2   Menjelaskan cara mengoperasikan 

        mesin 

9. Melakukan pekerjaan dengan 

mesin bubut 

9.1   Memproses bentuk permukaan 

        pendakian 

9.2   Menjelaskan teknik pengoperasian 

        mesin bubut 

9.3   Mengoperasikan mesin bubut 

9.4   Memeriksa komponen sesuai  

        dengan spesifikasi 

10. Melakukan pekerjaan  

  dengan mesin frais 

10.1 Menjelaskan cara pengoperasian 

        mesin frais 

10.2 Mengoperasikan mesin frais 

10.3 Mengecek komponen untuk   

        penyesuaian dengan rinciannya 

11. Melakukan pekerjaan  

dengan mesin gerinda 

11.1 Menentukan kebutuhan kerja 

11.2 Memilih roda gerinda dan 

        perlengkapannya 

11.3 Menjelaskan cara pengoperasian 

        mesin gerinda 

11.4 Mengoperasian mesin gerinda 

11.5 Memeriksa komponen – komponen 

        untuk kesesuaian secara spesifik 

12. Menggunakan mesin bubut 

(kompleks) 

12.1 Melakukan persiapan kerja secara 

        tepat 

12.2 Mengikuti sisipan indentifikasi 

        dari organisasi standar internasional 

        atau standar lain yang sesuai 

12.3 Melakukan berbagai macam 

        pembubutan 

13. Memfrais (kompleks) 13.1 Memasang benda kerja 

13.2 Mengenali insert menurut standar 

        ISO  

13.3 Melakukan pengefraisan benda 
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        rumit      

14. Menggerinda pahat dan alat 

potong 

14.1 Menetapkan persyaratan pekerjaan 

14.2 Memilih alat dan roda gerinda 

        pemotong dan perlengkapan yang 

        sesuai  

14.3 Menggerinda pahat dan alat potong 

14.4 Memeriksa komponen sesuai 

        Spesifikasi 

15. Mengeset mesin dan 

program mesin NC/CNC 

(dasar) 

15.1 Mendeskripsikan instruksi kerja 

15.2 Memasang fixture/perlengkapan/  

        alat pemegang  

15.3 Melakukan pemeriksaan awal 

15.4 Melakukan pengaturan mesin NC/ 

        CNC (Numerical Control/Computer 

        Numerical Control) 

15.5 Menginstruksi operator mesin 

15.6 Mengganti tooling yang rusak 

16. Memprogram mesin 

NC/CNC (dasar) 

16.1 Mengenal bagian – bagian program 

        mesin NC/CNC  

16.2 Menulis program mesin NC/CNC 

16.3 Melaksanakan lembar penulisan 

        operasi NC/CNC 

16.4 Menguji coba program 

17. Mengoperasikan mesin NC/ 

CNC (dasar) 

17.1 Mendeskripsikan instruksi kerja 

17.2 Melakukan pemeriksaan awal 

17.3 Mengoperasikan mesin NC/CNC 

17.4 Mengawasi kerja mesin/proses 

        NC/CNC 

 Sumber : Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 

  28 Tahun 2009 

 

2.1.7.   Kebutuhan Dunia Usaha/Industri (DUDI) Manufaktur 

Dunia usaha/industri (DUDI) atau biasa disebut dengan dunia 

kerja memiliki pengertian sebagai lingkungan atau lapangan kegiatan 

seseorang untuk menyelesaikan atau mengerjakan sesuatu yang 

menghasilkan alat pemenuhan kebutuhan yang ada, seperti barang atau 

jasa dan memperoleh bayaran atau upah. Dunia usaha/industri (DUDI) 

merupakan poros dari bergeraknya segala sesuatu yang inovatif dengan 
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teknik yang berbeda untuk menghasilkan kesejahteraan orang banyak 

yang di pimpin oleh seorang yang kreatif yang disebut dengan 

entrepreneur.
27

 

Manufaktur merupakan serangkaian kegiatan yang saling terkait 

dan operasi yang melibatkan desain, pemilihan material, perencanaan, 

produksi manufaktur, jaminan mutu, mengelola dan pemasaran produk 

industri manufaktur. Manufaktur harus diakui sebagai rangkaian 

kegiatan produktif yang mencakup perencanaan, desain, pengadaan, 

produksi, persediaan, pemasaran, distribusi, penjualan dan manajemen.
28

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online, kata 

kebutuhan berasal dari kata yang dibutuhkan.
29

 Dalam konteks ini 

maksud dari kata yang dibutuhkan tersebut lebih mengarah kepada 

tuntutan dunia usaha/industri (DUDI), khususnya di bidang manufaktur 

kepada siswa SMK agar dapat memenuhi kriteria – kriteria yang 

disyaratkan oleh perusahaan mengenai kemampuan yang harus dimiliki 

oleh siswa SMK agar dapat memenuhi kebutuhan yang di inginkan oleh 

dunia usaha/industri (DUDI) manufaktur. 

Hal tersebut dikarenakan dunia usaha/industri (DUDI), 

khususnya di bidang manufaktur selalu menerapkan persyaratan terhadap 

calon tenaga kerja yang akan mendaftar untuk bergabung di perusahaan. 

                                                 
27

 Roudhotul Tamimah. Peningkatan Daya Serap Lulusan Pada Dunia Usaha Dan Dunia Industri 

Melalui On The Job Training Di Sekolah Menengah Kejuruan Ma'arif Nahdlatul Ulama' Prambon 

Sidoarjo, (Surabaya : Skripsi, Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah & Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,2016), h.34. 
28

 Rusdi Nur, Ph.D., dan Muhammad Arsyad Suyuti, M.T. Pengantar Sistem Manufaktur, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2017), h.3. 
29

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), http://kbbi.web.id/kebutuhan,  Diakses 29 Maret 2017 

Pukul 16.40 WIB. 
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Pada umumnya ada beberapa kualifikasi yang menjadi bahan seleksi 

untuk dapat masuk ke dunia usaha/industri (DUDI) manufaktur, 

diantaranya adalah keahlian, pengalaman, umur, jenis kelamin, 

pendidikan, keadaan fisik, tampang, bakat, temperamen dan karakter.
30

 

Keahlian dalam menguasai kompetensi menempati urutan 

pertama dalam hierarki prasyarat seleksi masuk ke dunia usaha/industri 

(DUDI) manufaktur. Keahlian tersebut diantaranya adalah: 

1. Kemampuan membaca dan memahami gambar kerja. 

2. Kemampuan mengukur menggunakan alat ukur dengan presisi. 

3. Kemampuan melakukan berbagai pekerjaan dengan alat/mesin. 

4. Kemampuan melakukan berbagai pekerjaan khusus. 

5. Kemampuan mengoperasikan alat/mesin industri. 

6. Kemampuan men-setting alat/mesin. 

7. Kemampuan menghasilkan produk dengan kualitas baik. 

8. Kemampuan mengutamakan kesehatan & keselamatan kerja (K3).  

9. Kemampuan menjaga kebersihan mesin dan lingkungan sekitar 

mesin.  

10. Kemampuan menyelesaikan pekerjaan tepat waktu.  

11. Kemampuan memiliki sikap kerja yang baik. 

12. Kemampuan memiliki pemikiran yang inovatif & kreatif. 

Keahlian merupakan salah satu kualifikasi yang utama dan 

menjadi dasar dalam proses seleksi. Elemen lain yang penting untuk 

diperhatikan adalah pengalaman. Pengalaman dapat menunjukkan apa 

                                                 
30

 Drs. M. Manullang, Manajemen Personalia, Edisi 3, (Yogyakarta:Gadjah Mada University 

Press, 2001), h.102. 
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yang dikerjakan oleh pekerja pada saat dia melamar. Keahlian dan 

pengalaman merupakan dua kualifikasi penting yang selalu diperhatikan 

dalam proses seleksi pekerja untuk dapat masuk ke dunia industri. Pada 

umumnya perusahaan – perusahaan industri lebih condong terhadap 

calon pekerja yang memiliki keahlian dan pengalaman. Oleh karena itu, 

seharusnya Uji Kompetensi Keahlian (UKK) dapat menjadi bekal bagi 

siswa SMK untuk mendapat pengakuan kemampuan & keahlian dalam 

menguasai kompetensi yang dibutuhkan perusahaan sesuai dengan 

kompetensi keahlian dari siswa SMK tersebut yang diperkuat dengan 

sertifikat kompetensi, serta program Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) 

yang dapat menambah pengalaman dan wawasan siswa SMK dalam 

bekerja di dunia usaha/industri (DUDI) manufaktur.
31

 

Sebagai penyelenggara pendidikan, Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan seharusnya dapat 

membaca kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) manufaktur terhadap 

siswa SMK. Hal ini penting dilakukan agar dalam pelaksanaan Uji 

Kompetensi Keahlian (UKK) terdapat relevansi terhadap apa yang 

dikerjakan oleh siswa SMK dengan apa yang dibutuhkan oleh dunia 

usaha/industri (DUDI) manufaktur. Sehingga salah satu tujuan dari 

penyelenggaraan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dapat terwujud 

dengan baik. 

 

                                                 
31

 Ade Mulyadi, Efektivitas Praktik Kerja Industri Sesuai Dengan Tumtutan Dunia Kerja, 

(Yogyakarta : Skripsi, Pendidikan Teknik Mekatronika, Fakultas Teknik, Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2014), h.30. 
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2.2. Penelitian yang Relevan 

Penelitian pertama yang cukup relevan antara lain yaitu 

penelitian yang ditulis oleh Ade Mulyadi (2014) yang berjudul 

“Efektivitas Praktik Kerja Industri Sesuai Dengan Tuntutan Dunia 

Kerja”. Penelitian ini dilaksanakan di dua tempat di Kabupaten Tegal, 

yaitu di sekolah dan di industri. Sekolah yang dijadikan tempat 

penelitian adalah SMK N Adiwerna, SMK N 1 Warureja dan SMK N 1 

Bumijawa. Sedangkan industri yang dijadikan tempat penelitian adalah 

CV. Rexa Cipta Mandiri dan CV. Agro Teknik.  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menjembatani 

pelaksanaan Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) agar sesuai antara 

kemampuan siswa terhadap kebutuhan  industri dengan yang apa harus 

disiapkan sekolah. Dengan sampel sebanyak 51 responden yang terdiri 

dari 30 siswa SMK dari 3 sekolah yang berbeda dan 21 karyawan 

industri dari 2 industri yang berbeda di Kabupaten Tegal. Metode yang 

digunakan adalah metode penelitian survei yang memungkinkan 

pembuatan generalisasi untuk populasi yang besar dengan menggunakan 

kuesioner dan wawancara sebagai alat pengumpulan datanya. 

Penelitian ini bersifat deskriptif-evaluatif, pada hasil penelitian 

dikemukakan bahwa pelaksanaan Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) 

siswa SMK jurusan TITL SMK di Kabupaten Tegal dilihat dari aspek 

soft skill, organisasi, administrasi, industri, waktu, pembimbing dan 

keterampilan termasuk efektif. Namun, jika dilihat dari aspek pekerjaan 

dan ujian Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) maka belum termasuk 
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efektif karena relevansi dari semua jenis pekerjaan yang dilakukan oleh 

siswa SMK pada saat Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) hanya 60 % 

dari apa yang telah didapatkan di sekolah dan pekerjaan pada saat 

Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) masih banyak yang tidak 

berhubungan dengan bidang keahlian TITL.  

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ade Mulyadi 

adalah sama – sama meneliti kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) 

yang dalam konteks ini merupakan tuntutan dunia kerja terhadap siswa 

SMK dan sekolah agar dapat menguasai kompetensi & keterampilan 

yang dibutuhkan oleh industri. Hal yang membedakan adalah variabel 

lain yaitu pada penelitian ini yang diteliti adalah Praktik Kerja Industri 

(PRAKERIN) sedangkan pada penelitian saya yang diteliti adalah 

Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK). 

Kemudian penelitian kedua yang cukup relevan lainnya yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Alif Imam Santoso (2016) yang berjudul 

“Pengaruh Praktik Kerja Industri Terhadap Hasil Uji Kompetensi 

Keahlian Di SMK Negeri 26 Jakarta”. Permasalahan yang ada dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pengaruh Praktik Kerja Industri 

(PRAKERIN) terhadap hasil Uji Kompetensi Keahlian (UKK) serta 

faktor – faktor apa saja yang mempengaruhinya. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh Praktik Kerja Industri 

(PRAKERIN) terhadap hasil Uji Kompetensi Keahlian (UKK) dan 

seberapa besar pengaruh Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) terhadap 
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hasil Uji Kompetensi Keahlian (UKK) yang dihadapi oleh siswa SMK 

Negeri 26 Jakarta. 

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, sampel yang diambil 

dalam penelitian ini yaitu 61 siswa yang terdiri dari 2 kelas yang berbeda 

di jurusan Teknik Pemesinan SMK Negeri 26 Jakarta tahun pelajaran 

2015/2016. Berdasarkan hasil penelitian dikemukakan bahwa Praktik 

Kerja Industri (PRAKERIN) ternyata sangat berpengaruh terhadap hasil 

Uji Kompetensi Keahlian (UKK) di sekolah. Persamaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Alif Imam Santoso adalah sama – sama 

meneliti tentang Uji Kompetensi Keahlian (UKK), perbedaanya adalah 

pada variabelnya. Jika peneliti sebelumnya lebih fokus kepada pengaruh 

Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) terhadap hasil Uji Kompetensi 

Keahliannya (UKK) namun penelitian saya lebih mengarah kepada 

tingkat relevansi antara jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) 

tersebut terhadap kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI), khususnya di 

bidang manufaktur. 

Selanjutnya penelitian ketiga yang cukup relevan lainnya yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh I Nengah Edi Imawan (2012) yang 

berjudul “Relevansi Kurikulum Program Produktif Kompetensi Keahlian 

Teknik Kendaraan Ringan SMK N 3 Yogyakarta Terhadap Kebutuhan 

Dunia Usaha/Industri (DUDI) Agen Tunggal Pemegang Merk (ATPM)”. 

Permasalahan yang ada dalam penelitian ini adalah apakah kurikulum 

program produktif Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan 

SMK N 3 Yogyakarta relevan terhadap kebutuhan dunia usaha/industri 
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(DUDI) Agen Tunggal Pemegang Merk (ATPM) yang berada di wilayah 

Yogyakarta. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 

besar tingkat relevansi antara kurikulum program produktif Kompetensi 

Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK N 3 Yogyakarta terhadap 

kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) Agen Tunggal Pemegang Merk 

(ATPM) yang berada di wilayah Yogyakarta dan agar dapat dijadikan 

evaluasi pelaksanaan kurikulum program produktif Kompetensi 

Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK N 3 Yogyakarta. 

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 

survei, sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu 33 karyawan yang 

terdiri dari 19 dealer Agen Tunggal Pemegang Merk (ATPM) berbeda 

yang berada di wilayah Yogyakarta. Berdasarkan hasil penelitian 

dikemukakan bahwa kurikulum program produktif Kompetensi Keahlian 

Teknik Kendaraan Ringan di SMK N 3 Yogyakarta ternyata  relevan 

terhadap kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) Agen Tunggal 

Pemegang Merk (ATPM) yang berada di wilayah Yogyakarta karena 

presentasenya di atas 85% dari hasil perhitungan secara keseluruhan. 

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh I Nengah Edi 

Imawan adalah sama – sama meneliti tentang relevansi pendidikan 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) terhadap kebutuhan dunia 

usaha/industri (DUDI), perbedaanya adalah pada variabelnya. Jika 

peneliti sebelumnya fokus penelitiannya adalah relevansi kurikulum 

program produktif Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di 
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SMK N 3 Yogyakarta terhadap kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) 

Agen Tunggal Pemegang Merk (ATPM) yang berada di wilayah 

Yogyakarta, namun pada penelitian saya ini lebih mengarah kepada 

relevansi antara jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah 

Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan tahun 

pelajaran 2016/2017 terhadap kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) 

manufaktur. 

Pada penelitian yang pertama dan kedua, variabel yang di 

telitinya memiliki kesamaan yaitu Praktik Kerja Industri (PRAKERIN), 

begitu juga pada penelitian ketiga yang memiliki kesamaan terhadap 

variabelnya, yaitu relevansi. Akan tetapi dalam penelitian saya ini 

berbeda dari ketiganya, dalam penelitian yang saya lakukan ini lebih 

condong untuk meneliti seberapa besar tingkat relevansi antara jobsheet 

Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah Menengah Kejuruan 

Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan tahun pelajaran 2016/2017 

terhadap kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) manufaktur. 

 

2.3. Kerangka Berfikir 

Pendidikan adalah segala usaha yang dilakukan baik oleh 

individu maupun kelompok melalui segala kegiatan bimbingan, pengajaran 

atau latihan. Menurut Undang - Undang Sistem Pendidikan Nasional 

No.20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1, pendidikan merupakan usaha sadar 
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manusia agar dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses 

pembelajaran.
32

 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu jenis 

pendidikan menengah di Indonesia, dimana penyelenggaraannya dirancang 

dengan tujuan untuk mempersiapkan siswa memasuki lapangan kerja atau 

melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan berikutnya yang sifatnya 

spesifik. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) diharapkan dapat mencetak 

lulusan yang dapat langsung berpartisipasi aktif di dunia kerja. 

Sebagai usaha untuk mengetahui tingkat kemampuan dan keahlian 

siswa maka diadakan Uji Kompetensi Keahlian (UKK). Selain untuk 

mengetahui tingkat kemampuan dan keahlian siswa, Uji Kompetensi 

Keahlian (UKK) juga bertujuan sebagai bahan pengulangan atau review 

dari pembelajaran di sekolah dan juga pengalaman saat di industri.
33

  

Tujuan Uji Kompetensi Keahlian (UKK) antara lain untuk 

mengukur pencapaian kompetensi siswa SMK yang telah menyelesaikan 

proses pembelajaran sesuai kompetensi keahlian yang ditempuh, 

memfasilitasi siswa SMK yang akan menyelesaikan pendidikannya untuk 

mendapatkan sertifikat kompetensi, mengoptimalkan pelaksanaan 

sertifikasi kompetensi yang berorientasi pada capaian kompetensi lulusan 

SMK sesuai Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan untuk 

memfasilitasi kerjasama SMK dengan dunia usaha/industri dalam rangka 

                                                 
32

 Undang - Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 
33

 Alif Imam Santoso, Pengaruh Praktik Kerja Industri Terhadap Hasil Uji Kompetensi Keahlian 

Di SMK Negeri 26 Jakarta, (Jakarta : Skripsi, Pendidikan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, 

Universitas Negeri Jakarta, 2016), h.10. 
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pelaksanaan Uji Kompetensi sesuai kebutuhan dunia usaha/industri 

(DUDI). 

Demi mewujudkan tujuan tersebut, tentunya harus ada relevansi 

atau hubungan antara apa yang dikerjakan pada Uji Kompetensi Keahlian 

(UKK) dengan apa yang dibutuhkan oleh dunia usaha/industri (DUDI). 

Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) merupakan salah satu faktor 

terpenting sebagai tolak ukur relevansi terhadap apa yang di kerjakan 

dengan apa yang dibutuhkan oleh dunia usaha/industri (DUDI). Karena 

apabila keduanya relevan atau saling berhubungan maka tujuan pendidikan 

penyelenggaraan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) pun akan dapat 

terwujud dengan baik.  

 

2.4. Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan teori dan kerangka berfikir yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

terdapat relevansi antara Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) 

Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan 

tahun pelajaran 2016/2017 terhadap kebutuhan dunia usaha/industri 

(DUDI), khususnya dunia usaha/industri (DUDI) yang bergerak di bidang 

manufaktur.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1.   Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

metode penelitian survei, penelitian survei adalah penelitian yang 

mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner 

sebagai alat pengumpulan data pokok. Umumnya penelitian survei 

dibatasi pada penelitian yang datanya dikumpulkan dari sampel atas 

populasi yang mewakili seluruh populasi. Salah satu keuntungan dari 

metode penelitian survei adalah memungkinkannya pembuatan 

generalisasi untuk populasi yang besar.
34

 

Penelitian survei dapat digunakan untuk beberapa tujuan, 

diantaranya adalah untuk tujuan eksploratif, deskriptif, penjelasan, 

evaluasi, prediksi, penelitian operasional, dan untuk pengembangan 

indikator - indikator sosial.
35

  

Dalam penelitian ini peneliti akan mengungkapkan seberapa 

besar tingkat relevansi antara jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) 

Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan 

tahun pelajaran 2016/2017 terhadap kebutuhan dunia usaha/industri 

(DUDI), khususnya perusahaan industri yang bergerak di bidang 

manufaktur.

                                                 
34

 Masri Singarimbun., dan Sofian Effendi,  Metode Penelitian Survai , (Jakarta: LP3ES, 1989), 

hal.3. 
35

 Ibid, h. 4. 
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3.2.   Tempat, Waktu dan Subjek Penelitian 

3.2.1.   Tempat Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan di enam perusahaan industri berbeda 

dengan bidang yang sesuai dan berkaitan dengan Kompetensi Keahlian 

Teknik Pemesinan, ke enam perusahaan industri tersebut bergerak di 

bidang manufaktur. Perusahaan industri tersebut antara lain yaitu PT. 

Akebono Brake Astra Indonesia, PT. Astra Nippon Gasket Indonesia, 

PT. NHK Precision Parts Indonesia, PT. OTICS Indonesia, PT. Asian 

Isuzu Casting Center dan PT. Menara Terus Makmur. Alamat ke enam 

perusahaan industri manufaktur tersebut disajikan pada Tabel 3.1. 

 Tabel 3.1. Lokasi Penelitian 

No Nama Perusahaan Alamat Perusahaan 

1. 
PT. Akebono Brake Astra 

Indonesia 

Jl. Pegangsaan Dua Blok A1 KM 

1.6, Kelapa Gading, RT.3/RW.4, 

Pegangsaan Dua, Klp. Gading, Kota 

Jkt Utara, DKI Jakarta 14250 

2. 
PT. Astra Nippon Gasket 

Indonesia 

Jl. Maligi III Lot N-1, Margakaya, 

Telukjambe Bar., Kabupaten 

Karawang, Jawa Barat 41361 

3. 
PT. NHK Precision Parts 

Indonesia 

Jl. Maligi III Lot F-10, KIIC, 

Karawang Barat, Jawa Barat 41361 

4. PT. OTICS Indonesia 

EJIP Industrial Park Plot 5C-1 

Cikarang Selatan, Jl. Cisokan 3, 

Sukaresmi, Kab. Bekasi, Bekasi, 

Jawa Barat 17550 
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5. 
PT. Asian Isuzu Casting 

Center  

Karawang International Industry 

City Lot N6-9, Jalan Toll Jakarta - 

Cikampek KM. 47, Margakaya, 

Telukjambe Barat, Margakaya, 

Telukjambe Bar., Kabupaten 

Karawang, Jawa Barat 41361 

6. PT. Menara Terus Makmur 

Jl. Jababeka XI Blok H-3 No. 12, 

Cikarang, Harja Mekar, Cikarang 

Utara, Bekasi, Jawa Barat 17530 

  Sumber : Website resmi setiap perusahaan 

3.2.2.   Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai dengan bulan 

Agustus tahun 2017 untuk ke enam perusahaan industri yang telah 

disebutkan pada Tabel 3.1. Sebelum penelitian dimulai, penulis 

mengawali penelitian ini dengan observasi terlebih dahulu untuk 

menemukan permasalahan yang dihadapi.  

 Observasi awal dilaksanakan pada saat penulis melaksanakan 

kegiatan PKM (Praktek Keterampilan Mengajar) Semester 106 Tahun 

Akademik 2016/2017 pada bulan Januari – Mei 2017 di Kompetensi 

Keahlian Teknik Pemesinan SMK Dinamika Pembangunan 1 Jakarta. 

3.2.3.   Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian ini adalah karyawan dari ke enam perusahaan 

industri manufaktur tersebut yang mengerti  dan  memahami dengan 

baik semua kompetensi keahlian yang diujikan pada Jobsheet Uji 

Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi 

Keahlian Teknik Pemesinan tahun pelajaran 2016/2017, serta memiliki 

pengalaman kerja yang relevan dengan kompetensi keahlian yang 

diujikan. 
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3.3. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
36

 Populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan 

benda – benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang 

ada pada objek/subjek yang dipelajari, akan tetapi juga meliputi seluruh 

karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh objek/subjek tersebut. 

Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian, populasi 

dari penelitian ini adalah seluruh karyawan yang berasal dari ke enam 

perusahaan industri manufaktur tersebut. Populasi dalam penelitian ini 

dapat dilihat dalam Tabel 3.2. 

Tabel 3.2. Jumlah Populasi 

No Nama Perusahaan Jumlah Karyawan  

1. PT. Akebono Brake Astra Indonesia 300 

2. PT. Astra Nippon Gasket Indonesia 150 

3. PT. NHK Precision Parts Indonesia 100 

4. PT. OTICS Indonesia 300 

5. PT. Asian Isuzu Casting Center 350 

6. PT. Menara Terus Makmur 450 

Jumlah 1.650 

Sumber : HRD setiap perusahaan 

 

                                                 
36

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), h.80. 
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3.3.2. Sampel Penelitian  

Semua populasi dalam penelitian ini tidak dijadikan subjek 

penelitian, sehingga diperlukan teknik sampling yang tepat. Sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, 

tenaga dan waktu. Maka peneliti tersebut dapat menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi itu. Sampel merupakan sejumlah individu 

yang diambil dari populasi yang mewakilinya, untuk itu sampel yang 

diambil dari populasi tersebut harus betul – betul representatif atau 

mewakili.
37

 

Teknik pengambilan sampel yang memungkinkan untuk 

digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive  Sample atau sampel 

bertujuan. Sampel bertujuan dilakukan dengan cara mengambil subjek 

bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas 

adanya tujuan tertentu. Teknik ini biasanya dilakukan karena beberapa 

pertimbangan, misalnya alasan keterbatasan waktu, tenaga dan dana 

sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh.
38

 

Dari ratusan perusahaan industri manufaktur yang berada di 

wilayah JABODETABEK (Jakarta – Bogor – Depok – Tangerang - 

Bekasi) dan Karawang, diambil sebanyak 6 perusahaan industri 

                                                 
37

 Ibid, h.81. 
38

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2014), h.183. 
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manufaktur yang dianggap telah memenuhi berbagai macam 

karakteristik perusahaan industri manufaktur, diantaranya adalah : 

1. Terdapat proses produksi.  

2. Memiliki 3 jenis persediaan, yaitu persediaan bahan baku sebagai 

bahan utama proses produksi, persediaan barang dalam proses atau 

barang setengah jadi dan persediaan barang jadi yang siap untuk 

dijual 

3. Terdapat biaya produksi. 

 Ke enam perusahaan industri manufaktur yang dijadikan objek 

penelitian ini, antara lain yaitu : 

1. PT. Akebono Brake Astra Indonesia 

      Merupakan salah satu perusahaan industri manufaktur yang 

bergerak di bidang pembuatan Master Cylinder, Drum Brake 

Assy for Truck dan Disc Pad untuk kendaraan otomotif. 

2. PT. Astra Nippon Gasket Indonesia 

 Merupakan salah satu perusahaan industri manufaktur yang 

bergerak di bidang pembuatan Cylinder Head Gaskets, Exhaust 

Manifold Gaskets, Heat Insulators dan Soft Gaskets untuk 

kendaraan otomotif, baik mobil, motor maupun alat – alat 

pertanian. 

3. PT. NHK Precision Parts Indonesia 

      Merupakan salah satu perusahaan industri manufaktur yang 

bergerak di bidang pembuatan suku cadang kendaraan, seperti 

disc brake. 
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4. PT. OTICS Indonesia 

      Merupakan salah satu perusahaan industri manufaktur yang 

bergerak di bidang pembuatan komponen otomotif, dengan 

produknya seperti Engine Parts, Valve Train Parts, Fuel System 

Parts, Drive Train Parts dan Prototype Development Parts. 

5. PT. Asian Isuzu Casting Center 

      Merupakan salah satu perusahaan industri manufaktur yang 

bergerak di bidang pembuatan komponen otomotif, dengan 

produknya seperti  Engine Parts, Transmission & Axle Parts dan 

Wheel & Brake Parts. 

6. PT. Menara Terus Makmur 

Merupakan salah satu perusahaan industri manufaktur yang 

bergerak di bidang pembuatan alat – alat teknik, dengan 

produknya seperti  Forging Parts, Mechanical Jacks, dan Hand 

Tools. 

  Dari ke enam perusahaan industri manufaktur tersebut 

diambil masing – masing 5 responden sebagai sampel, yaitu 

perwakilan dari HRD (Human Resources Development), Manager, 

Kepala Seksi (Section Head), Kepala Grup (Foreman), Supervisor,  

dan karyawan lainnya. Rincian jumlah sampel dalam penelitian ini 

dapat dilihat dalam Tabel 3.3. 
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Tabel 3.3. Jumlah Sampel 

 

 

No 

 

Nama Perusahaan 

 

Jumlah Sampel 

1. 
PT. Akebono Brake Astra 

Indonesia 
5 

2. 
PT. Astra Nippon Gasket 

Indonesia 
5 

3. 
PT. NHK Precision Parts 

Indonesia 
5 

4. PT. OTICS Indonesia 5 

5. PT. Asian Isuzu Casting Center 5 

6. PT. Menara Terus Makmur 5 

Jumlah 

 
30 

 

3.4. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah aspek penelitian yang memberikan 

informasi kepada kita tentang bagaimana cara mengukur variabel dan 

merupakan penjelasan definisi dari variabel yang telah dipilih oleh 

peneliti. Hal utama di dalam melakukan sebuah penelitian yaitu 

berkaitan langsung dengan apa yang akan diteliti, hal tersebut berkenaan 

dengan variabel penelitian. Variabel penelitian pada dasarnya adalah 

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian dapat ditarik kesimpulannya.
39

 

                                                 
39

 Sugiyono, Op.Ci.t, h.38. 

 



53 

 

 

Jadi yang dimaksud dengan variabel penelitian dalam penelitian 

ini adalah segala sesuatu yang dijadikan sebagai objek penelitian yang 

ditetapkan dan dipelajari sehingga memperoleh informasi untuk 

kemudian ditarik kesimpulannya.  

Variabel penelitian terdiri dari dua jenis, yaitu variabel bebas 

(independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel). 

Variabel bebas (independent variabel) adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel terikat (dependent variabel), sedangkan variabel terikat 

(dependent variabel) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
40

 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu terdiri dari satu 

variabel bebas (independent variabel) dan satu variabel terikat 

(dependent variabel). Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah 

jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah Menengah Kejuruan 

Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan tahun pelajaran 2016/2017, 

sedangkan variabel terikatnya (Y) adalah kebutuhan dunia usaha/industri 

(DUDI) manufaktur. Definisi operasional dalam penelitian ini dapat 

dilihat dalam Tabel 3.4. 

      Tabel 3.4. Definisi Operasional 

 

Jenis Variabel          Definisi   Indikator Skala 

Jobsheet Uji 

Kompetensi 

Keahlian (UKK) 

Jobsheet yang 

diujikan pada 

Ujian 

Jobsheet dapat dinyatakan 

baik apabila telah 

mencakup berbagai 

Skala 

Likert 

                                                 
40

 Ibid, h.39. 
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Sekolah 

Menengah 

Kejuruan 

Kompetensi 

Keahlian Teknik 

Pemesinan 

Tahun Pelajaran 

2016/2017 

(X) 

 

Kompetensi 

Keahlian siswa 

SMK (Sekolah 

Menengah 

Kejuruan) kelas 

XII Kompetensi 

Keahlian Teknik 

Pemesinan yang 

berlaku pada 

tahun pelajaran 

2016/2017.  

 

macam aspek & kriteria 

penting di dalamnya, 

seperti : 

1. Memiliki gambar kerja 

yang baik dan sesuai 

dengan ketentuan yang 

berlaku. 

2. Memiliki petunjuk kerja 

yang baik. 

3. Memiliki prosedur 

keselamatan kerja yang 

sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. 

4. Memiliki daftar 

peralatan, komponen & 

bahan yang sesuai dan 

lengkap. 

5. Dapat membuat siswa  

mempunyai pemikiran 

yang inovatif & kreatif. 

Kebutuhan 

Dunia 

Usaha/Industri 

(DUDI) 

Manufaktur 

(Y) 

Tuntutan dunia 

usaha/industri 

(DUDI) di 

bidang 

manufaktur 

kepada siswa 

SMK agar dapat 

memenuhi 

kriteria – kriteria 

yang disyaratkan 

oleh perusahaan 

mengenai 

Kebutuhan dunia 

usaha/industri (DUDI) 

manufaktur terhadap 

kompetensi keahlian siswa 

SMK, antara lain adalah : 

1. Mampu membaca dan 

memahami gambar kerja. 

2. Mampu mengukur 

menggunakan alat ukur 

mekanik dengan presisi. 

3. Mampu melakukan 

berbagai pekerjaan 

Skala 

Likert 
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kemampuan 

yang harus 

dimiliki agar 

dapat memenuhi 

kebutuhan yang 

di inginkan. 

 

dengan alat/mesin. 

4. Mampu melakukan 

berbagai pekerjaan 

khusus. 

5. Mampu mengoperasikan 

alat/mesin industri. 

6. Mampu men-setting 

alat/mesin. 

7. Mampu menghasilkan 

produk dengan kualitas 

baik. 

8. Mampu mengutamakan 

kesehatan & keselamatan 

kerja (K3). 

9. Mampu menjaga 

kebersihan mesin dan 

lingkungan sekitar 

mesin.  

10. Mampu menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu.  

11. Mampu memiliki sikap 

kerja yang baik. 

12. Mampu memiliki 

pemikiran yang inovatif 

& kreatif. 

 

Jobsheet merupakan suatu media ajar yang berfungsi sebagai 

panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun semua 

aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau 

demonstrasi. Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah 

Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan tahun 
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pelajaran 2016/2017 dalam hal ini menjadi satu variabel bebas karena 

terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi tingkat relevansi 

antara Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dengan kebutuhan dunia 

usaha/industri (DUDI) manufaktur, seperti kurikulum kompetensi 

keahlian, Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) dan sebagainya. 

 

3.5. Metode dan Rancangan Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
41

 Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah termasuk dalam jenis penelitian 

ex-post facto. Penelitian ex-post facto adalah penyelidikan secara 

empiris yang sistematik, dimana peneliti tidak mempunyai kontrol 

langsung terhadap variabel – variabel bebas (independent variabel) 

karena manifestasi fenomena telah terjadi atau karena fenomena sukar 

untuk dimanipulasikan.
42

 

Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 

relevansi antara Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah 

Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan tahun 

pelajaran 2016/2017 terhadap kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) 

manufaktur. Dengan teknik pendekatan korelasi dapat pula dilihat 

hubungan antara variabel bebas jobsheet Uji Kompetensi Keahlian 

(UKK) Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik 

Pemesinan tahun pelajaran 2016/2017 yang mempengaruhi dan diberi 

                                                 
41

 Ibid, h.2. 
42

 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), h.73. 
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simbol X dengan variabel terikat (kebutuhan dunia usaha/industri 

(DUDI) manufaktur) sebagai variabel yang dipengaruhi dan diberi 

simbol Y. 

Rancangan penelitian ini digunakan untuk mengetahui dan 

menggambarkan hubungan antar kedua variabel penelitian, yaitu 

jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah Menengah Kejuruan 

Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan tahun pelajaran 2016/2017 

sebagai variabel X dan kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) 

manufaktur sebagai variabel Y. Sesuai dengan hipotesis yang diajukan, 

bahwa terdapat hubungan positif atau relevan antara variabel X dan 

variabel Y. Rancangan penelitian tersebut digambarkan sebagai berikut : 

 

X                                                                           Y 

 

            

          Gambar 3.1. Hubungan X terhadap Y 

 

 Keterangan : 

 X = Variabel bebas, yaitu Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian 

 (UKK) Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian 

Teknik Pemesinan Tahun Pelajaran 2016/2017 

Y = Variabel Terikat, yaitu kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) 

manufaktur 

 = Arah hubungan antar variabel 
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3.6. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan 

oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah 

dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis 

sehingga lebih mudah diolah.
43

 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data 

yang diperlukan dalam penelitian ini adalah angket (kuesioner) yang 

disebarluaskan untuk mendapatkan informasi sejauh mana tingkat 

relevansi antara jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah 

Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan tahun 

pelajaran 2016/2017 terhadap kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) 

manufaktur. 

 Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Angket (kuesioner) 

merupakan teknik pengumpulan data yang efisien apabila peneliti tahu 

dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 

diharapkan dari responden. Selain itu, angket (kuesioner) juga cocok 

digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar di wilayah 

yang luas.
44

 

 Dalam penelitian ini angket (kuesioner) akan dibagikan kepada 

karyawan dari ke enam perusahaan industri manufaktur tersebut yang 

mengerti  dan  memahami dengan baik semua kompetensi keahlian yang 

                                                 
43

 Suharsimi Arikunto, Op.Ci.t, h.203.  

 
44

 Sugiyono, Op.Ci.t, h.142. 
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diujikan pada Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah 

Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan tahun 

pelajaran 2016/2017, serta memiliki pengalaman kerja yang relevan 

dengan kompetensi keahlian yang diujikan. 

 Angket (kuesioner) ini berisi pertanyaan – pertanyaan tentang 

seberapa besar tingkat relevansi antara Jobsheet Uji Kompetensi 

Keahlian (UKK) Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian 

Teknik Pemesinan tahun pelajaran 2016/2017 terhadap kebutuhan dunia 

usaha/industri (DUDI) manufaktur yang dalam konteks ini diwakili oleh 

ke enam perusahaan industri manufaktur tersebut.  

3.6.1. Membuat Kisi – Kisi Instrumen Penelitian 

 Untuk memudahkan dalam penyusunan instrumen penelitian 

berupa angket (kuesioner), maka peneliti menyusun kisi – kisi instrumen 

penelitian yang dapat dijabarkan menjadi butir – butir pertanyaan atau 

pernyataan. Adapun kisi – kisi instrumen penelitian untuk variabel pada 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.5. Kisi - Kisi Instrumen 

Variabel 

Penelitian 
Indikator Item Sumber Data 

Jobsheet Uji 

Kompetensi 

Keahlian (UKK) 

Sekolah 

Menengah 

Kejuruan 

Kompetensi 

Keahlian Tahun 

Pelajaran 

2016/2017  

Aspek dan kriteria 

penting yang terdapat di 

dalam Jobsheet 

1-9 

Karyawan 
Relevansi Jobsheet Uji 

Kompetensi Keahlian 

(UKK) terhadap 

kebutuhan perusahaan 

30-35 
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Kebutuhan Dunia 

Usaha/Industri 

(DUDI) 

Manufaktur 

Kompetensi keahlian 

yang dibutuhkan oleh 

perusahaan 

10-20 

Prasyarat seleksi masuk 

di dunia usaha/industri 

(DUDI) manufaktur 

21-29 

 

3.6.2. Perhitungan Skor Instrumen 

 Perhitungan skor pada penelitian ini menggunakan skala likert, 

dimana perhitungan setiap item instrumen yang menggunakan skala 

likert memiliki tingkatan dari sangat negatif sampai sangat positif. 

 Setiap pertanyaan dibagi menjadi lima skala, masing – masing 

jawaban diberi bobot interval 1 sampai 5 yang disesuaikan dengan 

pernyataan negatif dan positif. Responden hanya memberikan tanda 

check list (√) pada pilihan jawaban mereka. Skala tersebut yaitu : Sangat 

Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Ragu – Ragu (RR), Setuju (S) 

dan Sangat Setuju (SS). Setiap jawaban diberi penilaian seperti pada 

Tabel 3.5.
45

 

Tabel 3.6. Skor Instrumen 

 

Alternatif 

Jawaban 
Skor 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 
1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Ragu – Ragu 

(RR) 
3 

Setuju (S) 4 

Sangat Setuju 

(SS) 
5 

                                                 
45

 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), 

h.87. 
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3.6.3. Pengujian Instrumen Penelitian 

  Uji coba instrumen penelitian dilakukan untuk mengetahui 

apakah instrumen yang digunakan dapat mengukur dengan baik variabel 

– variabel yang akan diteliti. Suatu instrumen dapat dikatakan baik 

apabila valid dan reliable. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
46

 

  Instrumen yang reliable adalah instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan 

data yang sama.
47

 Apabila instrumen tidak memenuhi validitas 

reliabilitasnya maka instrumen tersebut digugurkan. Pengujian 

instrumen dilakukan kepada karyawan perusahaan industri manufaktur 

sebanyak 30 orang secara random atau acak. Setelah dilakukan uji coba 

pengujian instrumen, kemudian hasil uji coba tersebut di analisa untuk 

mengetahui validitas dan reliabilitasnya. 

3.6.3.1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat – 

tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen.
48

 Uji validitas 

dilakukan untuk menunjukkan sejauh mana suatu instrumen benar – 

benar dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.
49

 Untuk menguji 

instrumen angket (kuesioner) digunakan rumus korelasi product 

moment, teknik korelasi ini digunakan untuk mencari hubungan dan 

membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua variabel 

                                                 
46

 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 172. 
47

 Ibid, h.173. 
48

 Suharsimi Arikunto, Op.Ci.t, h. 168. 
49

 Sugiyono, Loc. Cit. 
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berbentuk interval atau ratio, dan sumber data dari dua variabel atau 

lebih tersebut adalah sama. Rumus yang dikemukakan oleh Karl Pearson 

sebagai berikut :
50
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Keterangan : 

  

rxy  = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

   = Jumlah responden 

 XY = Jumlah hasil kali skor X dan Y setiap responden 

 X  = Jumlah skor X 

 Y  = Jumlah skor Y 

  X)
2 

= Kuadrat jumlah skor X 

  Y)
2 

=
 
Kuadrat jumlah skor Y 

Apabila dari hasil perhitungan di atas di dapat : 

rhitung atau rxy    rtabel berarti valid 

rhitung atau rxy    rtabel berarti tidak valid 

3.6.3.2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrumen diukur dari koefisien korelasi antara 

percobaan pertama dengan yang berikutnya, jika hasilnya positif dan 

signifikan maka instrumen tersebut dapat dikatakan reliabel.
51

 Reabilitas 

menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat 

                                                 
50

 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 228. 
51

 Ibid, h.354. 
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dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik.
52

 Untuk menguji reliabilitas angket 

(kuesioner) dalam penelitian ini digunakan koefisien Alfa Cronbach 

dengan rumus sebagai berikut :
53

 

 

r11 = 

























2

2

1
1

t

b

k

k




 

Keterangan : 

r11   = Koefisien reliabilitas instrumen yang dicari 

k   = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 


2

b   = Jumlah variansi skor butir soal ke-i 

i   = 1, 2, 3, 4, …n 

2

t   = Variansi total  

 Untuk mengetahui instrumen penelitian yang digunakan reliabel 

atau tidak, maka digunakan tabel interprestasi terhadap koefisien 

korelasi yang diperoleh dari Tabel 3.7.
54

 

Tabel 3.7. Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

Antara 0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

Antara 0,20 – 0,399 Rendah 

Antara 0,40 – 0,599 Sedang 
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 Suharsimi Arikunto, Op.Ci.t, h. 178. 
53

 Ibid, h.238. 
54

 Sugiyono, Op.Ci.t, h. 231. 
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Antara 0,60 – 0,799 Kuat 

Antara 0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

3.7. Teknik Pengumpulan Data 

Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil 

penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan 

data. Kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan 

reliabilitas instrumen, serta kualitas pengumpulan data berkenaan 

dengan ketepatan cara – cara yang digunakan untuk mengumpulkan 

data. Oleh karena itu instrument yang telah teruji validitas dan 

reliabilitasnya belum tentu dapat menghasilkan data yang valid dan 

reliabel apabila instrument tersebut tidak digunakan secara tepat dalam 

pengumpulan datanya.
55

 

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data 

primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya data yang diperoleh melalui angket 

(kuesioner), survei dan observasi. Sedangkan data sekunder adalah 

sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Dalam penelitian ini, 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode angket 

(kuesioner) dan dokumentasi. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), h.137 
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3.7.1. Angket (Kuesioner) 

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
56

 

 Angket (kuesioner) yang digunakan dalam penelitian ini berisi 

butir – butir pertanyaan yang dibagikan kepada karyawan dari kelima 

perusahaan industri manufaktur tersebut yang mengerti  dan  memahami 

dengan baik semua kompetensi keahlian yang diujikan pada Jobsheet 

Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah Menengah Kejuruan 

Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan tahun pelajaran 2016/2017, 

serta memiliki pengalaman kerja yang relevan dengan kompetensi 

keahlian yang diujikan. 

3.7.2.    Dokumentasi 

    Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penunjang 

namun tidak kalah penting peranannya dalam mengumpulkan data. 

Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal – hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.
57

 

    Dokumentasi ini berasal dari berkas atau dokumen yang dimiliki 

oleh Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan SMK Dinamika 

Pembangunan 1 Jakarta yang berkaitan dengan masalah yang diteliti 

mengenai relevansi antara jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) 

                                                 
56

 Ibid, h.142. 
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Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan 

tahun pelajaran 2016/2017 terhadap kebutuhan dunia usaha/industri 

(DUDI) manufaktur. 

 

3.8. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan 

setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. 

Kegiatan dalam analisis data antara lain adalah mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan 

variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang di 

teliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan 

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
58

 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, maka teknik 

analisis data yang digunakan berupa analisis statistik. Adapun uji 

statistik yang dilakukan berupa uji korelasi product moment yang 

sebelumnya telah diuji normalitas. Hal tersebut dilakukan untuk 

mengetahui apakah data yang diambil berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak.  

Sebelum dianalisis semua data yang diperoleh di uji validitas dan 

reliabilitas serta uji normalitas terlebih dahulu, setelah data terbukti 

terdistribusi normal, maka dapat dilanjutkan dengan menggunakan 

statistik parametrik sebagai berikut : 
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 Sugiyono, Op.Ci.t, h.147. 
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3.8.1. Uji Prasyarat Analisis 

3.8.1.1. Uji Validitas & Reliabilitas 

Untuk setiap variabel yang ada dalam penelitian ini perlu 

dilakukan judgement atau validasi oleh ahli instrumen, kemudian 

dilakukan uji coba. Setelah dilakukan uji coba, instrumen perlu diuji 

validitas dan reliabilitasnya.  

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid, valid berarti instrumen tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa 

kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang 

sama.
59

 Item - item yang terdapat dalam instrumen yang tidak valid dan 

tidak reliabel tidak diikutsertakan dalam proses pengumpulan data.  

Valid atau tidaknya setiap butir dalam instrumen tersebut dapat 

diketahui dengan cara mengkorelasikan antara skor butir dengan skor 

total. Uji ini dilakukan dengan menggunakan rumus koefisien korelasi 

product moment yang dikemukakan oleh Karl Pearson, yaitu sebagai 

berikut :
60
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Keterangan : 

 

rxy  = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

   = Jumlah responden 

 XY = Jumlah hasil kali skor X dan Y setiap responden 

 X  = Jumlah skor X 

 Y  = Jumlah skor Y 

  X)
2 = 

Kuadrat jumlah skor X 

  Y)
2 = 

Kuadrat jumlah skor Y 

Apabila dari hasil perhitungan di atas di dapat : 

rhitung atau rxy    rtabel berarti valid 

rhitung atau rxy    rtabel berarti tidak valid 

Hasil rhitung kemudian dibandingkan dengan rtabel dengan dk= n-1 taraf 

signifikan 5%. Jika rhitung lebih besar dari rtabel maka instrumen valid. 

Untuk menguji reliabilitas, peneliti menggunakan rumus Alpha 

Cronbach yaitu sebagai berikut :
61

 

  
 

   
   

   
 

  
 

 

Keterangan:  

r   = Koefisien reliabiltas instrumen 

K  = Jumlah butir instrumen 

  
 ,   

  = Varians butir, Varians total 

Hasil rhitung kemudian dibandingkan dengan rtabel dengan dk=N-1 

taraf signifikan 5%. Jika rhitung lebih besar dari rtabel, maka instrumen 

reliabel. 
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3.8.1.2. Uji Normalitas 

 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih dahulu 

dilakukan pengujian normalitas data. Pengujian normalitas data pada 

penelitian ini menggunakan Chi Kuadrat. Langkah - langkah pengujian 

normalitas data dengan menggunakan Chi Kuadrat adalah sebagai 

berikut:
62

 

1. Merangkum data seluruh variabel yang akan diuji normalitasnya. 

2. Menentukan jumlah kelas interval. 

3. Menentukan panjang kelas interval dengan cara data terbesar – 

data terkecil. 

4. Mencari rata - rata (mean) dengan rumus : 

     
   

 
 

5. Mencari simpangan baku (standar deviasi) dengan rumus : 

   
     

        
 

      
 

6. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, sekaligus 

merupakan tabel penolong untuk menghitung harga Chi Kuadrat. 

7. Mencari nilai Z-skor untuk batas kelas interval dengan rumus: 

  
                

 
 

8. Mencari luas 0-Z dengan tebel kurva normal 0-Z. 

9. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan 

angka - angka 0-Z, yaitu angka baris kedua dikurangi baris 

petama dan begitu seterusnya. 
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10. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan 

luas tiap interval dengan jumlah responden (n=30) 

11. Mencari nilai Chi Kuadrat  hitung : 

   
        

  
 

12. Membandingkan x
2

hitung dengan x
2

tabel dengan   = 0,05 dan 

dk=n-1. Jika x
2

hitung ≤ x
2

tabel dapat disimpulkan bahwa 

penyebaran data pada variabel jobsheet Uji Kompetensi Keahlian 

(UKK) Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian 

Teknik Pemesinan tahun pelajaran 2016/2017 dan kebutuhan 

dunia usaha/industri (DUDI) manufaktur berdistribusi normal 

dan bila lebih besar dinyatakan tidak normal. 

3.8.2. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis pertama, rumusan hipotesisnya adalah 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara jobsheet Uji 

Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi 

Keahlian Teknik Pemesinan tahun pelajaran 2016/2017 dengan 

kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) manufaktur. 

Uji ini dilakukan dengan menggunakan rumus koefisien korelasi 

product moment yang dikemukakan oleh Karl Pearson, yaitu sebagai 

berikut : 
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Keterangan : 

 

rxy  = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

   = Jumlah responden 

 XY = Jumlah hasil kali skor X dan Y setiap responden 

 X  = Jumlah skor X 

 Y  = Jumlah skor Y 

  X)
2 = 

Kuadrat jumlah skor X 

  Y)
2 = 

Kuadrat jumlah skor Y 

Kemudian harga rhitung dibandingkan dengan rtabel dengan dk=n-1 pada 

taraf kesalahan 5% : 

H0 : rhitung ≤ rtabel : tidak ada hubungan 

Hi : rhitung > rtabel : ada hubungan 

3.8.2.1. Uji Keberartian Koefisiensi Korelasi (Uji-t) 

 

Tujuan melakukan uji ini adalah untuk mengetahui apakah 

variabel X dan variabel Y terdapat hubungan yang signifikan atau tidak. 

Untuk menguji signifikan koefisien korelasi maka digunakan uji t 

dengan rumus sebagai berikut :
63

 

 hitung  =        √    

          √     2
 

 

Keterangan: 

 

 hitung    = Skor signifikan koefisien korelasi 

 

   = Koefisien product moment 

 

   = Banyaknya sampel atau data 
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Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara kedua 

variabel tersebut, maka terlebih dahulu harus mencari ttabel dengan 

melihat taraf berapa derajat kebebasan (dk) dan taraf signifikan satu arah 

yang sudah ditentukan dengan tingkat kepercayaan 95% dan resiko 

kesalahan secara statistik dinyatakan dengan   = 0,05. 

Hipotesis statistik : 

H0 = ρ   0 tidak ada hubungan yang signifikan 

Hi  = ρ   0 ada hubungan yang signifikan 

Kriteria pengujian : 

Jika thitung   ttabel, H0 diterima  

Jika thitung   ttabel, H0 ditolak 

3.8.2.2.  Uji Koefisien Determinasi 

  Untuk mengetahui besarnya variasi variabel bebas terhadap 

variabel terikat dengan angka presentase, maka digunakan rumus 

koefisien determinasi. Yaitu : 

 

KD = rxy
2 

x 100% 

Keterangan : 

KD = Koefisien Determinasi 

rxy   = Koefisien korelasi Product Moment 
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3.9. Hipotesis Statistik 

 Adapun hipotesis statistik yang digunakan dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut : 

H0 : ρ = 0    (Tidak terdapat kontribusi yang signifikan antara jobsheet 

     Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah Menengah 

     Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan tahun 

     pelajaran 2016/2017 terhadap kebutuhan dunia usaha/ 

     industri (DUDI) manufaktur). 

Ha : ρ ≠ 0    (Terdapat kontribusi yang signifikan antara jobsheet 

     Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah Menengah 

     Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan tahun 

     pelajaran 2016/2017 terhadap kebutuhan dunia usaha/ 

     industri (DUDI) manufaktur).
64
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BAB IV 

     HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab IV ini akan diuraikan secara rinci hasil penelitian 

mengenai relevansi antara jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah 

Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan tahun pelajaran 

2016/2017 terhadap kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) manufaktur.  

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dalam penelitian 

ini terdapat dua variabel yaitu terdiri dari satu variabel bebas (independent 

variabel) dan satu variabel terikat (dependent variabel). Variabel bebas (X) 

dalam penelitian ini adalah jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah 

Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan tahun pelajaran 

2016/2017, sedangkan variabel terikatnya (Y) adalah kebutuhan dunia 

usaha/industri (DUDI) manufaktur. 

  

 4.1.  Deskripsi Data 

Merupakan gambaran data hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan, terdiri dari data hasil instrumen penelitian terkait relevansi 

jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah Menengah Kejuruan 

Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan tahun pelajaran 2016/2017 dan 

data hasil instrumen penelitian terkait kebutuhan kebutuhan dunia 

usaha/industri (DUDI) manufaktur. 

Penelitian ini dilakukan di enam perusahaan industri berbeda 

dengan bidang yang sesuai dan berkaitan dengan Kompetensi Keahlian  
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Teknik Pemesinan, ke enam perusahaan industri tersebut bergerak di 

bidang manufaktur. Perusahaan industri manufaktur tersebut antara lain 

yaitu PT. Akebono Brake Astra Indonesia, PT. Astra Nippon Gasket 

Indonesia, PT. NHK Precision Parts Indonesia, PT. OTICS Indonesia, 

PT. Asian Isuzu Casting Center dan PT. Menara Terus Makmur. Dari 

masing – masing perusahaan industri manufaktur tersebut diambil 5 

karyawan sebagai sampel penelitian, yaitu perwakilan dari HRD 

(Human Resources Development), Manager, Kepala Seksi (Section 

Head), Kepala Grup (Foreman), Supervisor dan karyawan lainnya. 

4.1.1.  Data Variabel X  Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah 

Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan 

Tahun Pelajaran 2016/2017 

Data ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner dengan 15 

item pernyataan yang diisi oleh 30 responden. Adapun statistik hasil 

pengumpulan data adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Data Statistik Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah 

Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan  

Tahun Pelajaran 2016/2017 

 

Jumlah 

Sampel 
30 

Min 49 

Max 68 

Standar 

Deviasi 
4.96 

 

Mean 60,9 
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Median 62,5 

 

Modus 63 

 

Rentang 19 

 

 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Data Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) 

Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan  

Tahun Pelajaran 2016/2017 

 

No 
Kelas 

Interval 
f 

F relatif 

(%) 

Nilai 

Tengah 

(Xi) 

Xi
2 

F x Xi F x Xi
2 

1 47 - 50 1 3,33 48,5 2352,25 48,5 2352,25 

2 51 - 54 2 6,67 52,5 2756,25 105 5512,5 

3 55 - 58 7 23,33 56,5 3192,25 395,5 22345,75 

4 59 - 62 5 16,67 60,5 3660,25 302,5 18301,25 

5 63 - 66 13 43,33 64,5 4160,25 838,5 54083,25 

6 67 - 70 2 6,67 68,5 4692,25 137 9384,5 

Jumlah 30 100 351 20813,5 1827 111979,5 

 

 

Gambar 4.1 Diagram Histogram Variabel X Jobsheet Uji Kompetensi 

Keahlian (UKK) Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian 

Teknik Pemesinan Tahun Pelajaran 2016/2017 
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Berdasarkan gambar 4.1, terlihat bahwa frekuensi tertinggi pada 

kelas ke lima dengan nilai tengah 64,5 sebesar 43,33%. Hal ini 

menunjukkan bahwa besarnya tingkat relevansi Jobsheet Uji 

Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi 

Keahlian Teknik Pemesinan tahun pelajaran 2016/2017 menurut 

persepsi karyawan perusahaan industri manufaktur berada pada rentang 

tersebut, sedangkan frekuensi terendah berada pada kelas ke satu dengan 

nilai tengah 48,5 sebesar 3,33%.  

Tabel 4.3 

Persentase Keterpenuhan Variabel X Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian 

(UKK) Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian  

Teknik Pemesinan Tahun Pelajaran 2016/2017 

 

Variabel Indikator 
Jumlah 

Soal 

Skor 

Ideal 

Jumlah 

skor 

% 

Keterpenuhan 

Indikator 

Skor 

Total 

Skor 

Ideal 

Total 

% 

Keterpenuhan 

Variabel 

Jobsheet 

Uji 

Kompetensi 

Keahlian 

(UKK) 

Sekolah 

Menengah 

Kejuruan 

Kompetensi 

Keahlian 

Teknik 

Pemesinan 

Tahun 

Pelajaran 

2016/2017 

 

 

Aspek dan 

kriteria 

penting 

yang 

terdapat di 

dalam 

Jobsheet 

9 1350 1090 80,74 

1822 2250 80,97 
Relevansi 

Jobsheet 

Uji 

Kompetensi 

Keahlian 

(UKK) 

terhadap 

kebutuhan 

perusahaan 

6 900 732 81,33 
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Dari hasil perhitungan seperti pada tabel 4.3 dapat disimpulkan 

bahwa persentase keterpenuhan variabel Jobsheet Uji Kompetensi 

Keahlian (UKK) Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian 

Teknik Pemesinan tahun pelajaran 2016/2017 adalah sebesar 80, 97%. 

Tabel 4.4 

Rata - Rata Hitung Skor Indikator Variabel X Jobsheet Uji Kompetensi 

Keahlian (UKK) Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian  

Teknik Pemesinan Tahun Pelajaran 2016/2017 

 

Variabel Indikator 
Jumlah 

Soal 

Jumlah 

Skor 

Rata - 

Rata 

Skor 

Jumlah 

Rata - 

Rata 

Skor 

 

%  

Jobsheet Uji 

Kompetensi 

Keahlian 

(UKK) 

Sekolah 

Menengah 

Kejuruan 

Kompetensi 

Keahlian 

Teknik 

Pemesinan 

Tahun 

Pelajaran 

2016/2017 

 

Aspek dan 

kriteria 

penting 

yang 

terdapat di 

dalam 

Jobsheet 

9 1090 121,11 

243,11 

 49,82 

Relevansi 

Jobsheet 

Uji 

Kompetensi 

Keahlian 

(UKK) 

terhadap 

kebutuhan 

perusahaan 

6 732 122  50,18 
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Gambar 4.2 Pie-chart Variabel X Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) 

Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan 

Tahun Pelajaran 2016/2017 

Dari hasil perhitungan seperti pada tabel 4.4, dapat disimpulkan 

bahwa Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah Menengah 

Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan tahun pelajaran 

2016/2017   meliputi aspek dan kriteria penting yang terdapat di dalam 

jobsheet yaitu sebesar 49,82% serta besarnya tingkat relevansi Jobsheet 

Uji Kompetensi Keahlian (UKK) tersebut terhadap kebutuhan 

perusahaan adalah sebesar 50,18%. 

4.1.2.  Data Variabel Y Kebutuhan Dunia Usaha/Industri (DUDI) 

Manufaktur  

Data ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner dengan 20 

item pernyataan yang diisi oleh 30 responden. Adapun statistik hasil 

pengumpulan data adalah sebagai berikut : 
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yang terdapat di dalam
Jobsheet

Relevansi Jobsheet Uji
Kompetensi Keahlian
(UKK) terhadap
kebutuhan perusahaan



80 

 

 

Tabel 4.5 

Data Statistik Kebutuhan Dunia Usaha/Industri (DUDI)  

Manufaktur 

Jumlah 

Sampel 
30 

Min 77 

Max 96 

Standar 

Deviasi 
5,10 

 

Mean 86,9 

 

Median 87 

 

Modus 87 

 

Rentang 19 

 

 

Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Data Kebutuhan Dunia Usaha/Industri (DUDI)  

Manufaktur 

 

No 
Kelas 

Interval 
f 

F relatif 

(%) 

Nilai 

Tengah 

(Xi) 

Xi
2 

F x Xi F x Xi
2 

1 75 – 78 3 10 76,5 5852,25 229,5 17556,8 

2 79 – 82 2 6,67 80,5 6480,25 161 12960,5 

3 83 – 86 7 23,33 84,5 7140,25 591,5 49981,8 

4 87 – 90 11 36,67 88,5 7832,25 973,5 86154,8 

5 91 – 94 6 20 92,5 8556,25 555 51337,5 

6 95 - 98 1 3,33 96,5 9312,25 96,5 9312,25 

Jumlah 30 100 519 45173,5 2607 227304 
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Gambar 4.3 Diagram Histogram Variabel Y Kebutuhan Dunia 

Usaha/Industri (DUDI) Manufaktur 

 

Berdasarkan gambar 4.3, terlihat bahwa frekuensi tertinggi pada 

kelas ke empat dengan nilai tengah 88,5 sebesar 36,67%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) 

manufaktur menurut persepsi karyawan perusahaan industri manufaktur 

berada pada rentang tersebut, sedangkan frekuensi terendah berada pada 

kelas ke enam dengan nilai tengah 96,5 sebesar 3,33%.  

Tabel 4.7 

Persentase Keterpenuhan Variabel Y Kebutuhan Dunia Usaha/Industri 

(DUDI) Manufaktur 

 

Variabel Indikator 
Jumlah 

Soal 

Skor 

Ideal 

Jumlah 

skor 

% 

Keterpenuhan 

Indikator 

Skor 

Total 

Skor 

Ideal 

Total 

% 

Keterpenuhan 

Variabel 

Kebutuhan 

Dunia 

Usaha/ 

Industri 

Kompetensi 

keahlian yang 

dibutuhkan 

oleh 

perusahaan 

11 1650 1504 91,15 2607 3000 86,42 
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(DUDI) 

Manufaktur 

 

Prasyarat 

seleksi masuk 

di dunia 

usaha/industri 

(DUDI) 

manufaktur 

9 1350 1103 81,70 

 

Dari hasil perhitungan seperti pada tabel 4.7 dapat disimpulkan 

bahwa persentase keterpenuhan variabel kebutuhan dunia usaha/industri 

(DUDI) manufaktur adalah sebesar 86, 42%. 

Tabel 4.8 

Rata - Rata Hitung Skor Indikator Variabel Y Kebutuhan Dunia 

Usaha/Industri (DUDI) Manufaktur 

 

Variabel Indikator 
Jumlah 

Soal 

Jumlah 

Skor 

Rata - 

Rata 

Skor 

Jumlah 

Rata - 

Rata 

Skor 

 

%  

 Kebutuhan 

Dunia 

Usaha/ 

Industri 

(DUDI) 

Manufaktur 

Kompetensi 

keahlian yang 

dibutuhkan 

oleh 

perusahaan 

11 1504 136,72 

320,55 

 42,65 

Prasyarat 

seleksi masuk 

di dunia 

usaha/industri 

(DUDI) 

manufaktur 

6 1103 183,83  57,34 
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Gambar 4.4 Pie-chart Variabel Y Kebutuhan Dunia Usaha/Industri 

(DUDI) Manufaktur 

 

Dari hasil perhitungan seperti pada tabel 4.8 dapat disimpulkan 

bahwa kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) manufaktur tersebut 

meliputi kompetensi keahlian yang dibutuhkan oleh perusahaan adalah 

sebesar 42,65% serta prasyarat seleksi masuk di dunia usaha/industri 

(DUDI) manufaktur adalah sebesar 57,34%. 

 

4.2.  Uji Prasyarat Analisis Data 

4.2.1. Uji Normalitas 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji Chi Kuadrat untuk 

pengujian normalitas dengan membandingkan nilai ²hitung dengan nilai 

²tabel. Dengan kriteria pengujian yang diajukan adalah sebagai berikut: 

Jika  ²hitung  ≤  ²tabel berarti data berdistribusi normal, dan 

Jika ²hitung  ≥  ²tabel berarti data tidak berdistribusi normal. 

 

42.65% 

57.34% 

Kebutuhan Dunia Usaha/Industri 
(DUDI) Manufaktur 

Kompetensi keahlian yang
dibutuhkan oleh
perusahaan

Prasyarat seleksi masuk di
dunia usaha/industri
(DUDI) manufaktur
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Tabel 4.9 Nilai Chi Kuadrat 

 

Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK)  

Sekolah Menengah Kejuruan  

Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan  

Tahun Pelajaran 2016/2017 

Kebutuhan Dunia Usaha/ 

Industri 

(DUDI) Manufaktur 

Dk=n-1 6 6 

Nilai ²tabel 12,6 12,6 

Nilai 

²hitung 
7,91 5,31 

 

Pada tabel 4.9 untuk variabel jobsheet Uji Kompetensi Keahlian 

(UKK) Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik 

Pemesinan tahun pelajaran 2016/2017, ²hitung = 7,91 sedangkan ²tabel 

= 12,6 untuk   = 0,05 dan dk=6. Karena ²hitung  ≤  ²tabel maka dapat 

disimpulkan bahwa penyebaran data pada variabel jobsheet Uji 

Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah Menengah Kejuruan 

Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan tahun pelajaran 2016/2017 

berdistribusi normal. 

Pada tabel 4.9 untuk variabel kebutuhan dunia usaha/industri 

(DUDI) manufaktur, ²hitung = 5,31, sedangkan ²tabel = 12,6 untuk   = 

0,05 dan dk=6. Karena ²hitung ≤ ²tabel maka dapat disimpulkan bahwa 

penyebaran data pada variabel kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) 

manufaktur berdistribusi normal. 

4.3.  Uji Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang 

dirumuskan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara jobsheet Uji Kompetensi Keahlian 

(UKK) Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik 
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Pemesinan tahun pelajaran 2016/2017 dengan kebutuhan dunia 

usaha/industri (DUDI) manufaktur. 

4.3.1. Uji Koefisien Korelasi 

Peneliti menggunakan uji korelasi Product Moment untuk 

mengetahui hubungan variabel tersebut dengan membandingkan nilai 

rhitung dengan nilai rtabel. Dengan kriteria pengujian yang diajukan 

adalah sebagai berikut: 

H0 : rhitung ≤ rtabel : tidak ada hubungan 

Hi : rhitung > rtabel : ada hubungan 

Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui nilai rhitung = 0,401 

dengan dk=30-1=29 untuk   = 5% dengan rtabel = 0,387. Karena rhitung > 

rtabel, maka hasil pengujian bernilai positif. Dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan yang positif antara jobsheet Uji Kompetensi Keahlian 

(UKK) Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik 

Pemesinan tahun pelajaran 2016/2017 dengan kebutuhan dunia 

usaha/industri (DUDI) manufaktur atau dengan kata lain jobsheet Uji 

Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi 

Keahlian Teknik Pemesinan tahun pelajaran 2016/2017 berkorelasi 

dengan kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) manufaktur. 

4.3.2. Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji-t) 

Peneliti menggunakan uji keberartian koefisien korelasi (Uji-t) 

untuk mengetahui apakah variabel X dan variabel Y terdapat 

hubungan yang signifikan atau tidak. Pengujian ini menggunakan taraf 

signifikan sebesar 5% (0,05). 
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Berdasarkan hasil perhitungan, variabel X (jobsheet Uji 

Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi 

Keahlian Teknik Pemesinan tahun pelajaran 2016/2017) dan variabel Y 

(kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) manufaktur) dengan 

menggunakan uji keberartian koefisien korelasi (Uji-t) diperoleh nilai 

yaitu thitung = 2,32 dan bernilai positif dengan nilai (ρ)   0 yang berarti 

berpengaruh signifikan, sedangkan nilai ttabel = 1,70 yang artinya thitung 

  ttabel, maka hipotesis yang berbunyi “terdapat hubungan yang positif 

dan signifikan antara jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) 

Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan 

tahun pelajaran 2016/2017 dengan kebutuhan dunia usaha/industri 

(DUDI) manufaktur” dapat diterima.  

Hal ini berarti jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) 

Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan 

tahun pelajaran 2016/2017 berkontribusi positif dan signifikan terhadap 

kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) manufaktur. 

4.3.3. Uji Koefisien Determinasi 

Peneliti menggunakan uji koefisien determinasi untuk 

menghitung besarnya kontribusi variabel bebas yaitu jobsheet Uji 

Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah Menengah Kejuruan 

Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan tahun pelajaran 2016/2017 

secara simultan terhadap variabel terikat yaitu kebutuhan dunia 

usaha/industri (DUDI) manufaktur. 
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Berdasarkan hasil perhitungan, hasil pengujian menunjukkan 

bahwa koefisien determinasi (KD) diperoleh sebesar 16,08%. Dapat 

disimpulkan bahwa 16,08% jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) 

Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan 

tahun pelajaran 2016/2017 berkaitan dan berpengaruh terhadap 

kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) manufaktur. Sedangkan 

sisanya yaitu 83,92% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

 

4.4.  Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis statistik yang telah 

dilakukan melalui uji koefisien korelasi dengan menggunakan rumus 

Product Moment, uji keberartian koefisien korelasi (uji-t) serta uji 

koefisien determinasi dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) 

Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan 

tahun pelajaran 2016/2017 terhadap kebutuhan dunia usaha/industri 

(DUDI) manufaktur.  

Hal tersebut berarti terdapat keterkaitan (link) dan kesepadanan 

(match) antara jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) yang diujikan 

tersebut terhadap kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) manufaktur, 

karena jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) merupakan salah satu 

faktor terpenting sebagai tolak ukur relevansi terhadap apa yang di 

kerjakan oleh siswa di sekolah dengan apa yang dibutuhkan oleh dunia 
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usaha/industri (DUDI) manufaktur. Sehingga apabila keduanya relevan 

atau saling berhubungan maka tujuan pendidikan penyelenggaraan 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) pun akan dapat terwujud dengan 

baik.  

Relevansi pendidikan merupakan suatu keterkaitan (link) atau 

kesepadanan (match) antara pendidikan dengan permintaan pasar. Pada 

konsep relevansi, sebuah program pendidikan dianggap relevan jika 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dalam konteks ini, pengguna yang 

dimaksud adalah dunia usaha/industri (DUDI) manufaktur. 

Dari data yang diperoleh pada masing – masing indikator 

variabel, diketahui bahwa pada variabel jobsheet Uji Kompetensi 

Keahlian (UKK) Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian 

Teknik Pemesinan tahun pelajaran 2016/2017 dapat dilihat bahwa 

indikator aspek dan kriteria penting yang terdapat di dalam jobsheet 

memiliki persentase sebesar 49,82%, sedangkan untuk relevansi 

jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) tersebut terhadap kebutuhan 

perusahaan memiliki persentase sebesar 50,18%.  

Selanjutnya pada variabel kebutuhan dunia usaha/industri 

(DUDI) manufaktur dapat dilihat bahwa indikator kompetensi keahlian 

yang dibutuhkan oleh perusahaan memiliki persentase sebesar 42,65%, 

sedangkan untuk prasyarat seleksi masuk di dunia usaha/industri 

(DUDI) manufaktur memiliki persentase sebesar 57,34%.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah 

dipaparkan pada bab - bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

a. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara jobsheet Uji 

Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah Menengah Kejuruan 

Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan tahun pelajaran 2016/2017 

terhadap kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) manufaktur. 

b. Berdasarkan hasil penelitian, kompetensi keahlian yang dibutuhkan 

dan harus dikuasai oleh siswa maupun alumni Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan untuk 

dapat masuk ke dunia usaha/industri (DUDI) manufaktur 

diantaranya adalah dapat membaca & memahami gambar kerja 

dengan baik, dapat menggunakan alat ukur mekanik dengan presisi, 

mampu melakukan berbagai pekerjaan dengan alat/mesin produksi, 

mampu melakukan berbagai pekerjaan khusus, mampu 

mengoperasikan atau men-setting alat/mesin produksi dengan baik, 

mampu menghasilkan produk dengan ukuran yang presisi dan tepat 

waktu, serta mampu mengutamakan K3 (Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja) dalam bekerja.  
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c. Pada umumnya ada beberapa kualifikasi yang menjadi bahan 

seleksi untuk dapat masuk ke dunia usaha/industri (DUDI) 

manufaktur, diantaranya adalah keahlian dalam menguasai 

kompetensi, pengalaman kerja, umur, jenis kelamin, latar belakang 

pendidikan, keadaan fisik, bakat, temperamen (emosi) dan karakter 

(watak). 

5.4  Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 

a. Bagi Pihak Penyelenggara Pendidikan,  

Untuk pembuatan jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) 

selanjutnya diharapkan dapat lebih memperhatikan berbagai macam 

aspek & kriteria penting yang terdapat di dalam jobsheet. Seperti 

memiliki gambar kerja yang baik dan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku, memiliki petunjuk kerja yang baik, memiliki prosedur 

keselamatan kerja yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku, 

memiliki daftar peralatan, komponen & bahan yang sesuai dan 

lengkap serta dapat membuat siswa mempunyai pemikiran yang 

inovatif & kreatif. 

b. Bagi Pihak Dunia Usaha/Industri (DUDI),  

Diharapkan dapat selalu memberikan dukungan dan masukan untuk 

penyelarasan kurikulum di SMK, serta dapat lebih terbuka terhadap 

kegiatan pendidikan (seperti penelitian/riset, seminar, pelatihan, 

Praktik Kerja Industri (PRAKERIN), magang dan sebagainya). 
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c. Bagi Pihak Sekolah,  

Diharapkan dapat membantu kelancaran proses kegiatan pendidikan 

seperti Uji Kompetensi Keahlian (UKK), serta menyediakan sarana 

dan prasarana yang memadai (seperti workshop dan laboratorium) 

serta pemenuhan kebutuhan guru bidang studi produktif. 

d. Bagi Guru, 

Agar dapat membimbing siswa SMK dalam menguasai materi & 

kompetensi yang diujikan pada Uji Kompetensi Keahlian (UKK), 

dimana dibutuhkan pula oleh dunia usaha/industri (DUDI) di 

bidang manufaktur. 

e. Bagi Siswa, 

Agar dapat lebih menguasai materi & kompetensi yang diujikan 

pada Uji Kompetensi Keahlian (UKK), dimana dibutuhkan pula 

oleh dunia usaha/industri (DUDI) di bidang manufaktur. 
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Lampiran 11 

KUESIONER UJI COBA 

              ANGKET (KUESIONER) PENELITIAN 

 

Petunjuk pengisian : 

1. Tulislah identitas Bapak/Ibu responden dengan lengkap. 

2. Jawablah butir - butir pertanyaan dari angket (kuesioner) penelitian ini 

dengan cara memberikan tanda check list (√) pada kolom jawaban yang 

tersedia. 

3. Setiap nomor hanya diberi satu jawaban. 

4. Sebagai dasar Bapak/Ibu dalam menjawab setiap butir – butir pertanyaan 

dari angket (kuesioner) penelitian ini, peneliti juga turut melampirkan 

Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah Menengah Kejuruan 

Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan Tahun Pelajaran 2016/2017 di 

halaman akhir. 

5. Jika ada saran atau masukan, tulislah di kolom saran. 

 

Keterangan kolom jawaban : 

  
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS)  
3 = Ragu – Ragu (RR) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 

 

Identitas Responden : 

 

Nama Bapak/Ibu : ……………………….. 

Nama Perusahaan : …………….…………. 

Jabatan                        : ……………………….. 
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A. Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK)  

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1. 

Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) tersebut 

memiliki gambar kerja yang baik dan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

     

2. 
Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) tersebut 

memiliki petunjuk kerja yang baik. 

     

3. 

Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) tersebut 

memiliki prosedur keselamatan kerja yang sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

     

4. 

Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) tersebut 

memiliki daftar peralatan, komponen & bahan yang sesuai 

dan lengkap. 

     

5. 

Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) tersebut dapat 

dijadikan sebagai media yang memudahkan pelaksaaan 

pekerjaan praktik Uji Kompetensi Keahlian (UKK) siswa. 

     

6. 

 Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) tersebut dapat  

dijadikan sebagai bahan pengulangan (review) dari 

pembelajaran siswa di sekolah. 

     

7. 

Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) tersebut dapat  

dijadikan sebagai bahan pengulangan (review) dari 

pengalaman pada saat siswa melaksanakan Praktik Kerja 

Industri (PRAKERIN). 

     

8. 
Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) tersebut dapat 

melatih kemandirian belajar siswa.       

     

9. 

Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) tersebut dapat 

membuat siswa mempunyai pemikiran yang inovatif & 

kreatif. 
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B. Kebutuhan Dunia Usaha/Industri (DUDI) Manufaktur 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

10. 
Kemampuan membaca dan memahami gambar kerja 

penting & dibutuhkan oleh perusahaan. 

     

11. 
Kemampuan mengukur menggunakan alat ukur mekanik 

dengan presisi penting & dibutuhkan oleh perusahaan.  

     

12. 

Keterampilan dan kemampuan melakukan berbagai 

pekerjaan dengan alat/mesin, seperti mesin bubut, mesin 

frais, mesin bor, mesin gerinda dan mesin CNC  penting 

& dibutuhkan oleh perusahaan.  

     

13. 

Keterampilan dan kemampuan melakukan berbagai 

pekerjaan khusus, seperti kartel, champher, membuat ulir, 

membuat alur, menjaga kesejajaran, kerapihan, kesikuan, 

kesimetrisan serta kehalusan permukaan penting & 

dibutuhkan oleh perusahaan  

     

14. 
Sikap kerja yang baik penting dilakukan dan diterapkan di 

perusahaan. 

     

15. 

Kemampuan mengoperasikan alat/mesin dengan baik, 

benar dan sesuai prosedur  penting & dibutuhkan oleh 

perusahaan. 

     

16. 

Kemampuan men-setting alat/mesin dengan baik, benar 

dan sesuai prosedur  penting & dibutuhkan oleh 

perusahaan. 

     

17. 

Kemampuan menghasilkan produk dengan ukuran presisi 

sesuai dengan gambar kerja penting & dibutuhkan oleh 

perusahaan. 

     

18. 
Mengutamakan kesehatan & keselamatan kerja (K3) 

penting & dibutuhkan oleh perusahaan. 
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No Pernyataan 1 2 3 4 5 

19. 
Menjaga kebersihan mesin dan lingkungan sekitar mesin 

penting & dibutuhkan oleh perusahaan. 

     

20. 
Kemampuan menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dengan 

hasil yang baik penting & dibutuhkan oleh perusahaan. 

     

 

 

C. Prasyarat Seleksi Masuk Di Dunia Usaha/Industri (DUDI) Manufaktur 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

21. 

Keahlian dalam menguasai kompetensi merupakan syarat 

utama dalam seleksi masuk ke dunia usaha/industri 

(DUDI) manufaktur. 

     

22. 
Pengalaman kerja penting dalam seleksi masuk ke dunia 

usaha/industri (DUDI) manufaktur. 

     

23. 

Umur menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam 

seleksi masuk ke dunia usaha/industri (DUDI) 

manufaktur. 

     

24. 

Jenis kelamin menjadi salah satu bahan pertimbangan 

dalam seleksi masuk ke dalam dunia usaha/industri 

(DUDI) manufaktur. 

     

25. 

Latar belakang pendidikan menjadi salah satu bahan 

pertimbangan dalam seleksi masuk ke dunia usaha/industri 

(DUDI) manufaktur. 

     

26. 

Keadaan fisik menjadi salah satu bahan pertimbangan 

dalam seleksi masuk ke dunia usaha/industri (DUDI) 

manufaktur. 

     

27. 

Tampang menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam 

seleksi masuk ke dunia usaha/industri (DUDI) 

manufaktur. 
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No Pernyataan 1 2 3 4 5 

28. 

Bakat atau prestasi khusus menjadi salah satu bahan 

pertimbangan dalam seleksi masuk ke dunia usaha/industri 

(DUDI) manufaktur. 

     

29. 

Temperamen atau emosi menjadi salah satu bahan 

pertimbangan dalam seleksi masuk ke dunia usaha/industri 

(DUDI) manufaktur. 

     

30. 

Karakter atau watak  menjadi salah satu bahan 

pertimbangan dalam seleksi masuk ke dunia usaha/industri 

(DUDI) manufaktur. 

     

 

 

D. Relevansi Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Terhadap 

Kebutuhan Dunia Usaha/Industri (DUDI) Manufaktur 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

31. 

Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) tersebut 

memuat berbagai macam aspek dan kriteria penting yang 

dibutuhkan oleh perusahaan. 

     

32. 

Keterampilan dan kemampuan melakukan berbagai 

pekerjaan dengan alat/mesin berdasarkan Jobsheet Uji 

Kompetensi Keahlian (UKK) tersebut sesuai dengan apa 

yang dibutuhkan oleh perusahaan. 

     

33. 

Keterampilan dan kemampuan melakukan berbagai 

pekerjaan khusus berdasarkan Jobsheet Uji Kompetensi 

Keahlian (UKK) tersebut sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan oleh perusahaan. 

     

34. 

Produk yang dihasilkan berdasarkan Jobsheet Uji 

Kompetensi Keahlian (UKK) tersebut dapat dijadikan 

sebagai tolak ukur pencapaian kompetensi keahlian siswa.  
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No Pernyataan 1 2 3 4 5 

35. 

Penguasaan kompetensi keahlian sesuai dengan kebutuhan 

dunia usaha/industri (DUDI) manufaktur penting bagi 

siswa SMK Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan. 

     

36. 

Siswa SMK Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan 

Fresh Graduate dapat masuk ke dalam dunia 

usaha/industri (DUDI) manufaktur. 

     

 

 

Saran : 
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Lampiran 12 

Perhitungan Uji Validitas & Reliabilitas Instrumen 
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Lampiran 13 

Daftar Responden Penelitian Uji Coba : 
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Lampiran 14 

PENGUJIAN INSTRUMEN 

 

a.   Pengujian Validitas Angket Uji Coba 

Untuk menentukan valid atau tidaknya sebuah item, maka  perlu 

dilakukan dengan kriteria jika rhitung > rtabel dengan taraf kesalahan 

5% dan dk=n-1, maka item tersebut dinyatakan valid sehingga dapat 

digunakan. Jika rhitung < rtabel dengan  taraf  kesalahan 5% dan 

dk=n-1, maka item tersebut dinyatakan tidak valid sehingga tidak 

dapat digunakan. 

Pada pengujian ini variabel jobsheet Uji Kompetensi Keahlian 

(UKK) Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik 

Pemesinan tahun pelajaran 2016/2017 memiliki 15 butir pernyataan 

dan variabel  kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) manufaktur 

memiliki 21 butir pernyataan. Instrumen tersebut diujikan kepada 25 

responden yang  berasal dari beberapa perusahaan industri manufaktur 

berbeda. Hasil dari pengujian adalah sebagai berikut: 

1. Variabel jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah 

Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan tahun 

pelajaran 2016/2017, didapatkan pernyataan yang valid sebanyak 

15 butir dan yang tidak valid sebanyak 0 butir. 

2. Variabel kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) manufaktur, 

didapatkan pernyataan yang valid sebanyak 20 butir dan yang tidak 

valid sebanyak 1 butir. 
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Tabel Hasil Analisis Uji Validitas Instrumen 

No. Soal r Hitung r Tabel Vonis 

1.  0,5016 0,404 Valid 

2.  0,5044 0,404 Valid 

3.  0,4502 0,404 Valid 

4.  0,7392 0,404 Valid 

5.  0,5227 0,404 Valid 

6.  0,7208 0,404 Valid 

7.  0,4165 0,404 Valid 

8.  0,5384 0,404 Valid 

9.  0,4239 0,404 Valid 

10.  0,6305 0,404 Valid 

11.  0,4366 0,404 Valid 

12.  0,5184 0,404 Valid 

13.  0,4428 0,404 Valid 

14.  0,5448 0,404 Valid 

15.  0,5092 0,404 Valid 

16.  0,4374 0,404 Valid 

17.  0,5419 0,404 Valid 

18.  0,5888 0,404 Valid 

19.  0,5726 0,404 Valid 

20.  0,5958 0,404 Valid 

21.  0,5716 0,404 Valid 

22.  0,6168 0,404 Valid 

23.  0,4783 0,404 Valid 

24.  0,4975 0,404 Valid 

25.  0,4633 0,404 Valid 

26.  0,5353 0,404 Valid 

27.  0,3607 0,404 Drop 

28.  0,4583 0,404 Valid 

29.  0,5827 0,404 Valid 

30.  0,4828 0,404 Valid 

31.  0,4264 0,404 Valid 

32.  0,4841 0,404 Valid 

33.  0,412 0,404 Valid 

34.  0,4639 0,404 Valid 

35.  0,4354 0,404 Valid 

36.  0,4284 0,404 Valid 
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Keterangan:  

     Jika rhitung > rtabel= Item Pernyataan Valid.  

     Jika rhitung < rtabel = Item Pernyataan Tidak Valid 

b.  Pengujian Reliabilitas Angket Uji Coba 

Untuk menguji reliabilitas angket, pada penelitian ini digunakan 

rumus Alpha Cronbach dengan kriteria, jika rhitung > rtabel dengan taraf 

kesalahan 5% dan dk=n-1, maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel 

sehingga dapat digunakan. Jika rhitung < rtabel dengan taraf kesalahan 5% 

dan dk=n-1, maka instrumen tersebut dinyatakan tidak reliabel 

sehingga tidak dapat digunakan. 

Pada pengujian ini variabel jobsheet Uji Kompetensi Keahlian 

(UKK) Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik 

Pemesinan tahun pelajaran 2016/2017 memiliki 15 butir pernyataan 

dan variabel  kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) manufaktur 

memiliki 21 butir pernyataan. Instrumen  tersebut diujikan kepada 25 

responden yang  berasal dari beberapa perusahaan industri manufaktur 

berbeda. Hasil dari pengujian adalah sebagai berikut : 

1. Variabel jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah 

Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan tahun 

pelajaran 2016/2017, didapatkan hasil rhitung = 0,9118 sedangkan 

rtabel = 0,404. Maka instrumen dinyatakan reliabel. 

2. Variabel kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) manufaktur, 

didapatkan hasil rhitung = 0,91 sedangkan rtabel = 0,404. Maka 

dinyatakan reliabel. 
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Lampiran 15 

ANGKET PENELITIAN 

 

 

 
 

  

          OLEH : 

      SEPTIADI NUGROHO 

 5315134509 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

RELEVANSI JOBSHEET UJI 

KOMPETENSI KEAHLIAN (UKK) 

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 

KOMPETENSI KEAHLIAN TEKNIK 

PEMESINAN TAHUN PELAJARAN 

2016/2017 TERHADAP KEBUTUHAN 

DUNIA USAHA/INDUSTRI (DUDI) 

MANUFAKTUR  

PROGRAM STUDI S-1 PENDIDIKAN TEKNIK MESIN 

FAKULTAS TEKNIK  

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 

2017 
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PENDAHULUAN 

 

Kepada : 

Yth Bapak/Ibu Responden 

Dunia Usaha/Industri (DUDI) Manufaktur 

 

 Dalam kesibukan Bapak/Ibu sebagai karyawan di dunia 

usaha/industri (DUDI) manufaktur, maka peneliti memohon kesediaan 

Bapak/Ibu untuk berkenan memberikan masukan dengan mengisi angket 

(kuesioner) penelitian ini yang berjudul “Relevansi Jobsheet Uji 

Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi 

Keahlian Teknik Pemesinan Tahun Pelajaran 2016/2017 Terhadap 

Kebutuhan Dunia Usaha/Industri (DUDI) Manufaktur”. Penelitian ini 

bermaksud untuk mengetahui tingkat relevansi antara Jobsheet Uji 

Kompetensi Keahlian (UKK) yang diujikan kepada siswa SMK dengan 

Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan terhadap kebutuhan dunia 

usaha/industri (DUDI) di bidang manufaktur. 

 Hasil penelitian ini sangatlah penting dan bermanfaat bagi dunia 

pendidikan, sehingga diharapkan dapat memberikan sumbangan sebagai 

dasar pemikiran dalam pengembangan materi uji (Jobsheet) pada Uji 

Kompetensi Keahlian (UKK) selanjutnya yang sesuai dengan kebutuhan 

dunia usaha/industri (DUDI) di bidang manufaktur. Selain itu juga apabila 

terdapat ketidaksesuaian antara Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) 

yang diujikan terhadap kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) di bidang 

manufaktur tentunya dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi oleh pihak 

penyelenggara pendidikan dan pihak dunia usaha/industri (DUDI). Hasil 

penelitian ini juga dapat digunakan sebagai gambaran bagi para pencari 

kerja yang ingin bekerja di bidang manufaktur, sehingga para pencari kerja 

tersebut dapat membekali dirinya dengan berbagai keterampilan dan 

kompetensi keahlian yang dibutuhkan oleh dunia usaha/industri (DUDI) 

yang bergerak di bidang manufaktur.  
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 Untuk itu sekali lagi peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 

berkenan memberikan masukan dengan mengisi angket (kuesioner) penelitian ini 

dengan sejujur – jujurnya sesuai dengan pekerjaan dan keadaan di dunia 

usaha/industri (DUDI) manufaktur tempat Bapak/Ibu bekerja. Dalam hal ini, 

peneliti juga berjanji untuk selalu menjaga hal – hal yang bersifat rahasia 

perusahaan. 

 Demikianlah pendahuluan yang dapat peneliti sampaikan, atas bantuan 

dan kerjasamanya dalam pengisian angket (kuesioner) ini peneliti mengucapkan 

terima kasih yang sebesar – besarnya kepada Bapak/Ibu responden atas 

kontribusinya dalam dunia pendidikan. 

 

          Jakarta, Juli 2017 

 

 

                 Septiadi Nugroho  

                                                                                              NIM.5315134509 
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ANGKET (KUESIONER) PENELITIAN 

 

Petunjuk pengisian : 

1. Tulislah identitas Bapak/Ibu responden dengan lengkap. 

2. Jawablah butir - butir pertanyaan dari angket (kuesioner) penelitian ini 

dengan cara memberikan tanda check list (√) pada kolom jawaban yang 

tersedia. 

3. Setiap nomor hanya diberi satu jawaban. 

4. Sebagai dasar Bapak/Ibu dalam menjawab setiap butir – butir pertanyaan 

dari angket (kuesioner) penelitian ini, peneliti juga turut melampirkan 

Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah Menengah Kejuruan 

Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan Tahun Pelajaran 2016/2017 di 

halaman akhir. 

5. Jika ada saran atau masukan, tulislah di kolom saran. 

 

Keterangan kolom jawaban : 

  
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS)  
3 = Ragu – Ragu (RR) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 

 

Identitas Responden : 

 

Nama Bapak/Ibu : ……………………….. 

Nama Perusahaan : …………….…………. 

Jabatan                        : ……………………….. 
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A. Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK)  

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1. 

Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) tersebut 

memiliki gambar kerja yang baik dan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

     

2. 
Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) tersebut 

memiliki petunjuk kerja yang baik. 

     

3. 

Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) tersebut 

memiliki prosedur keselamatan kerja yang sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

     

4. 

Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) tersebut 

memiliki daftar peralatan, komponen & bahan yang sesuai 

dan lengkap. 

     

5. 

Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) tersebut dapat 

dijadikan sebagai media yang memudahkan pelaksaaan 

pekerjaan praktik Uji Kompetensi Keahlian (UKK) siswa. 

     

6. 

 Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) tersebut dapat  

dijadikan sebagai bahan pengulangan (review) dari 

pembelajaran siswa di sekolah. 

     

7. 

Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) tersebut dapat  

dijadikan sebagai bahan pengulangan (review) dari 

pengalaman pada saat siswa melaksanakan Praktik Kerja 

Industri (PRAKERIN). 

     

8. 
Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) tersebut dapat 

melatih kemandirian belajar siswa.       

     

9. 

Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) tersebut dapat 

membuat siswa mempunyai pemikiran yang inovatif & 

kreatif. 
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B. Kebutuhan Dunia Usaha/Industri (DUDI) Manufaktur 

 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

10. 
Kemampuan membaca dan memahami gambar kerja 

penting & dibutuhkan oleh perusahaan. 

     

11. 
Kemampuan mengukur menggunakan alat ukur mekanik 

dengan presisi penting & dibutuhkan oleh perusahaan.  

     

12. 

Keterampilan dan kemampuan melakukan berbagai 

pekerjaan dengan alat/mesin, seperti mesin bubut, mesin 

frais, mesin bor, mesin gerinda dan mesin CNC  penting 

& dibutuhkan oleh perusahaan.  

     

13. 

Keterampilan dan kemampuan melakukan berbagai 

pekerjaan khusus, seperti kartel, champher, membuat ulir, 

membuat alur, menjaga kesejajaran, kerapihan, kesikuan, 

kesimetrisan serta kehalusan permukaan penting & 

dibutuhkan oleh perusahaan  

     

14. 
Sikap kerja yang baik penting dilakukan dan diterapkan di 

perusahaan. 

     

15. 

Kemampuan mengoperasikan alat/mesin dengan baik, 

benar dan sesuai prosedur  penting & dibutuhkan oleh 

perusahaan. 

     

16. 

Kemampuan men-setting alat/mesin dengan baik, benar 

dan sesuai prosedur  penting & dibutuhkan oleh 

perusahaan. 

     

17. 

Kemampuan menghasilkan produk dengan ukuran presisi 

sesuai dengan gambar kerja penting & dibutuhkan oleh 

perusahaan. 

     

18. 
Mengutamakan kesehatan & keselamatan kerja (K3) 

penting & dibutuhkan oleh perusahaan. 
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No Pernyataan 1 2 3 4 5 

19. 
Menjaga kebersihan mesin dan lingkungan sekitar mesin 

penting & dibutuhkan oleh perusahaan. 

     

20. 
Kemampuan menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dengan 

hasil yang baik penting & dibutuhkan oleh perusahaan. 

     

 

 

C. Prasyarat Seleksi Masuk Di Dunia Usaha/Industri (DUDI) Manufaktur 

 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

21. 

Keahlian dalam menguasai kompetensi merupakan syarat 

utama dalam seleksi masuk ke dunia usaha/industri 

(DUDI) manufaktur. 

     

22. 
Pengalaman kerja penting dalam seleksi masuk ke dunia 

usaha/industri (DUDI) manufaktur. 

     

23. 

Umur menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam 

seleksi masuk ke dunia usaha/industri (DUDI) 

manufaktur. 

     

24. 

Jenis kelamin menjadi salah satu bahan pertimbangan 

dalam seleksi masuk ke dalam dunia usaha/industri 

(DUDI) manufaktur. 

     

25. 

Latar belakang pendidikan menjadi salah satu bahan 

pertimbangan dalam seleksi masuk ke dunia usaha/industri 

(DUDI) manufaktur. 

     

26. 

Keadaan fisik menjadi salah satu bahan pertimbangan 

dalam seleksi masuk ke dunia usaha/industri (DUDI) 

manufaktur. 

     

27. 

Bakat atau prestasi khusus menjadi salah satu bahan 

pertimbangan dalam seleksi masuk ke dunia usaha/industri 

(DUDI) manufaktur. 
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No Pernyataan 1 2 3 4 5 

28. 

Temperamen atau emosi menjadi salah satu bahan 

pertimbangan dalam seleksi masuk ke dunia usaha/industri 

(DUDI) manufaktur. 

     

29. 

Karakter atau watak  menjadi salah satu bahan 

pertimbangan dalam seleksi masuk ke dunia usaha/industri 

(DUDI) manufaktur. 

     

 

 

D. Relevansi Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Terhadap 

     Kebutuhan Dunia Usaha/Industri (DUDI) Manufaktur 

 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

30. 

Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) tersebut 

memuat berbagai macam aspek dan kriteria penting yang 

dibutuhkan oleh perusahaan. 

     

31. 

Keterampilan dan kemampuan melakukan berbagai 

pekerjaan dengan alat/mesin berdasarkan Jobsheet Uji 

Kompetensi Keahlian (UKK) tersebut sesuai dengan apa 

yang dibutuhkan oleh perusahaan. 

     

32. 

Keterampilan dan kemampuan melakukan berbagai 

pekerjaan khusus berdasarkan Jobsheet Uji Kompetensi 

Keahlian (UKK) tersebut sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan oleh perusahaan. 

     

33. 

Produk yang dihasilkan berdasarkan Jobsheet Uji 

Kompetensi Keahlian (UKK) tersebut dapat dijadikan 

sebagai tolak ukur pencapaian kompetensi keahlian siswa.  

     

34. 

Penguasaan kompetensi keahlian sesuai dengan kebutuhan 

dunia usaha/industri (DUDI) manufaktur penting bagi 

siswa SMK Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan. 

     

35. 

Siswa SMK Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan 

Fresh Graduate dapat masuk ke dalam dunia 

usaha/industri (DUDI) manufaktur. 
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Saran : 
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Lampiran 16 

Data Penelitian 
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Lampiran 17 

Daftar Responden Penelitian 
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Lampiran 18 

Tabel Data Variabel X (Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah 

Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan Tahun 

Pelajaran 2016/2017) dan Variabel Y (Kebutuhan Dunia Usaha/Industri 

(DUDI) Manufaktur) 

Nomor responden X  Y 

1 66 91 

2 65 92 

3 63 96 

4 62 82 

5 62 94 

6 54 78 

7 63 94 

8 57 83 

9 49 78 

10 59 83 

11 52 94 

12 55 90 

13 57 79 

14 55 89 

15 58 89 

16 58 87 

17 55 77 

18 59 87 

19 67 92 

20 63 87 

21 64 87 

22 63 85 

23 63 86 

24 66 89 

25 64 88 

26 62 85 

27 64 89 

28 63 86 

29 68 87 

30 66 83 

Jumlah 1822 2607 

Min 49 77 

Max 68 96 

Standar Deviasi 4,96 5,10 

Mean 60,9 86,9 

Median 62,5 87 

Modus 63 87 

Rentang 19 19 
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Lampiran 19 

UJI PRASYARAT ANALISIS 

a. Uji Normalitas Variabel Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) 

Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan 

Tahun Pelajaran 2016/2017 

1. Mencari skor terbesar dan terkecil : 

Skor terbesar = 68, Skor terkecil = 49 

2. Mencari rentangan (R) : 

R = Skor terbesar – skor terkecil 

   = 68 – 49 = 19 

3. Mencari banyak kelas (BK) : 

BK = 1 + 3,3 log n = 1 + 3,3 log 30 = 5,87 dibulatkan menjadi 6 

4. Mencari panjang kelas (i) : 

   
 

  
  =  

  

 
 = 3,16 dibulatkan menjadi 4 

5. Membuat tabulasi dengan tabel : 

Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian 

(UKK) Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik 

Pemesinan Tahun Pelajaran 2016/2017 

 

6.      
   

 
 = 

    

  
 = 60,9 



133 

 

 

7. Mencari simpangan baku (standar deviasi) : 

   
     

        
 

      
 = 

                     

        
 = 4,96 

8. Menetukan batas kelas, yaitu skor kiri kelas interval pertama dikurangi 

0,5 dan kemudian skor kanan kelas interval ditambah 0,5 

9. Mencari nilai Z-skor untuk batas kelas interval dengan rumus : 

  
                

 
 

10. Mencari luas 0-Z dari tabel kurva normal 0-Z 

11. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 

0-Z, yaitu angka baris kedua dikurangi baris petama dan begitu 

seterusnya. 

12. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas tiap 

interval dengan jumlah responden (n=30) 

13. Mencari nilai chi-kuadrat hitung : 

   
        

  
 

14. Membuat tabulasi dengan tabel : 
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15. Membandingkan ²hitung dengan ²tabel dengan   = 0,05 dan dk = (n-1) = 

(7-1) = 6. Pada tabel chi-kuadrat, ²tabel = 12,6 sedangkan ²hitung = 7,91. 

Dapat disimpulkan bahwa penyebaran data pada variabel jobsheet Uji 

Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi 

Keahlian Teknik Pemesinan tahun pelajaran 2016/2017 berdistribusi 

normal. 

16. Membuat diagram histogram Variabel X jobsheet Uji Kompetensi 

Keahlian (UKK) Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian 

Teknik Pemesinan tahun pelajaran 2016/2017. 

 

17. Menghitung persentase keterpenuhan variabel X jobsheet Uji Kompetensi 

Keahlian (UKK) Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian 

Teknik Pemesinan tahun pelajaran 2016/2017. 

Variabel Indikator 
Jumlah 

Soal 

Skor 

Ideal 

Jumlah 

skor 

% 

Keterpenuhan 

Indikator 

Skor 

Total 

Skor 

Ideal 

Total 

% 

Keterpenuhan 

Variabel 

Jobsheet 

Uji 

Kompetensi 

Aspek dan 

kriteria 

penting 

yang 

9 1350 1090 80,74 1822 2250 80,97 
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Keahlian 

(UKK) 

Sekolah 

Menengah 

Kejuruan 

Kompetensi 

Keahlian 

Teknik 

Pemesinan 

Tahun 

Pelajaran 

2016/2017 

 

 

terdapat di 

dalam 

Jobsheet 

Relevansi 

Jobsheet 

Uji 

Kompetensi 

Keahlian 

(UKK) 

terhadap 

kebutuhan 

perusahaan 

6 900 732 81,33 

 

Dari hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa variabel X jobsheet Uji 

Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi 

Keahlian Teknik Pemesinan tahun pelajaran 2016/2017 memenuhi 

80,97%. 

18. Menghitung rata - rata hitung skor indikator variabel X jobsheet Uji 

Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi 

Keahlian Teknik Pemesinan tahun pelajaran 2016/2017. 

Variabel Indikator 
Jumlah 

Soal 

Jumlah 

Skor 

Rata - 

Rata 

Skor 

Jumlah 

Rata - 

Rata 

Skor 

 

%  

Jobsheet Uji 

Kompetensi 

Keahlian 

(UKK) 

Sekolah 

Menengah 

Kejuruan 

Aspek dan 

kriteria 

penting 

yang 

terdapat di 

dalam 

Jobsheet 

9 1090 121,11 243,11  49,82 
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Kompetensi 

Keahlian 

Teknik 

Pemesinan 

Tahun 

Pelajaran 

2016/2017 

 

Relevansi 

Jobsheet 

Uji 

Kompetensi 

Keahlian 

(UKK) 

terhadap 

kebutuhan 

perusahaan 

6 732 122  50,18 

 

Dari hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa persentase rata - rata 

jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah Menengah 

Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan tahun pelajaran 

2016/2017 meliputi aspek dan kriteria penting yang terdapat di dalam 

jobsheet adalah sebesar 49,82% dan relevansi jobsheet Uji 

Kompetensi Keahlian (UKK) terhadap kebutuhan perusahaan adalah 

sebesar 50,18%. 

19. Membuat pie-chart variabel X jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) 

Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan 

tahun pelajaran 2016/2017. 

 

 

49.82% 
50.18% 

Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian 
(UKK) 

Aspek dan kriteria
penting yang terdapat
di dalam Jobsheet

Relevansi Jobsheet Uji
Kompetensi Keahlian
(UKK) terhadap
kebutuhan perusahaan
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b. Uji Normalitas Variabel Kebutuhan Dunia Usaha/Industri (DUDI) 

Manufaktur 

1. Mencari skor terbesar dan terkecil : 

Skor terbesar = 96, Skor terkecil = 77 

2. Mencari rentangan (R) : 

R = Skor terbesar – skor terkecil 

   = 96 – 77 = 19 

3. Mencari banyak kelas (BK) : 

BK = 1 + 3,3 log n = 1 + 3,3 log 30 = 5,87 dibulatkan menjadi 6 

4. Mencari panjang kelas (i) : 

   
 

  
  =  

  

 
 = 3,16 dibulatkan menjadi 4 

5. Membuat tabulasi dengan tabel : 

Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Kebutuhan Dunia Usaha/Industri 

(DUDI) Manufaktur  

 

6.      
   

 
 = 

    

  
 = 86,9 

7. Mencari simpangan baku (standar deviasi) : 

   
     

        
 

      
 = 

                   

        
 = 5,10 

8. Menetukan batas kelas, yaitu skor kiri kelas interval pertama dikurangi 

0,5 dan kemudian skor kanan kelas interval ditambah 0,5 
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9. Mencari nilai Z-skor untuk batas kelas interval dengan rumus : 

  
                

 
 

10. Mencari luas 0-Z dari tabel kurva normal 0-Z 

11. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 

0-Z, yaitu angka baris kedua dikurangi baris petama dan begitu 

seterusnya. 

12. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas tiap 

interval dengan jumlah responden (n=30) 

13. Mencari nilai chi-kuadrat hitung : 

   
        

  
 

14. Membuat tabulasi dengan tabel : 

 

15. Membandingkan ²hitung dengan ²tabel dengan   = 0,05 dan dk = (n-1) = 

(7-1) = 6. Pada tabel chi-kuadrat, ²tabel = 12,6 sedangkan ²hitung = 5,31. 

Dapat disimpulkan bahwa penyebaran data pada variabel kebutuhan 

dunia usaha/industri (DUDI) manufaktur berdistribusi normal. 

16. Membuat diagram histogram variabel Y kebutuhan dunia usaha/industri 

(DUDI) manufaktur.  
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17. Menghitung persentase keterpenuhan variabel kebutuhan dunia 

usaha/industri (DUDI) manufaktur . 

Variabel Indikator 
Jumlah 

Soal 

Skor 

Ideal 

Jumlah 

skor 

% 

Keterpenuhan 

Indikator 

Skor 

Total 

Skor 

Ideal 

Total 

% 

Keterpenuhan 

Variabel 

Kebutuhan 

Dunia 

Usaha/ 

Industri 

(DUDI) 

Manufaktur 

 

Kompetensi 

keahlian yang 

dibutuhkan 

oleh 

perusahaan 

11 1650 1504 91,15 

2607 3000 86,42 Prasyarat 

seleksi masuk 

di dunia 

usaha/industri 

(DUDI) 

manufaktur 

9 1350 1103 81,70 

 

Dari hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa variabel Y kebutuhan 

dunia usaha/industri (DUDI) manufaktur memenuhi 86,42%. 

18. Menghitung rata - rata hitung skor indikator variabel Y kebutuhan dunia 

usaha/industri (DUDI) manufaktur. 

 

0

2

4

6

8

10

12

75-78 79-82 83-86 87-90 91-94 95-98

F
re

k
u

en
si

 

Kelas Interval 



140 

 

 

Variabel Indikator 
Jumlah 

Soal 

Jumlah 

Skor 

Rata - 

Rata 

Skor 

Jumlah 

Rata - 

Rata 

Skor 

 

%  

 Kebutuhan 

Dunia 

Usaha/ 

Industri 

(DUDI) 

Manufaktur 

Kompetensi 

keahlian yang 

dibutuhkan 

oleh 

perusahaan 

11 1504 136,72 

320,55 

 42,65 

Prasyarat 

seleksi masuk 

di dunia 

usaha/industri 

(DUDI) 

manufaktur 

6 1103 183,83  57,34 

Dari hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa persentase rata - rata 

kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) manufaktur meliputi kompetensi 

keahlian yang dibutuhkan oleh perusahaan adalah sebesar 42,65% dan 

prasyarat seleksi masuk di dunia usaha/industri (DUDI) manufaktur 

adalah sebesar 57,34%. 

19. Membuat pie-chart variabel Y kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) 

manufaktur. 
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Lampiran 20 

UJI HIPOTESIS 

 

 

a. Uji Koefisien Korelasi 

Diketahui : 

N   = 30 

    = 1822 

   = 2607 

    = 111324 

  
 
 = 227277 

    = 158612 
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                          : 

  
             

√         
 
    

 
     

 
 
 

  
                         

√                                           
 

   0,401 

Kesimpulan : 

Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui nilai rhitung = 0,401 dengan 

dk = 30-1 = 29 untuk   = 5% didapatkan rtabel = 0,387. Karena rhitung > rtabel, 

maka hasil pengujian bernilai positif.  

Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif antara jobsheet 

Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi 

Keahlian Teknik Pemesinan tahun pelajaran 2016/2017 dengan kebutuhan 

dunia usaha/industri (DUDI) manufaktur. 

 

b. Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji-t) 

Uji keberartian koefisien korelasi (Uji-t) dilakukan untuk 

mengetahui apakah variabel X dan variabel Y terdapat hubungan yang 

signifikan atau tidak. Pengujian ini menggunakan taraf signifikan sebesar 5% 

(0,05). 

Diketahui : 

N  = 30 

  = 0,401 
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                          : 

        
 √   

√      
 

        
     √    

√          
 

        
           

√    
      

 

Jika                maka Ho ditolak artinya signifikan. 

Jika              maka Ho diterima artinya tidak signifikan. 

Kesimpulan : 

Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui nilai         = 2,32. 

Dengan uji satu pihak maka dk = 30-2 = 28 untuk   = 5% didapatkan 

           .  Karena thitung   ttabel maka Ho ditolak, artinya terdapat 

hubungan yang signifikan antara jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) 

Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan tahun 

pelajaran 2016/2017 dengan kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) 

manufaktur. 

 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk menghitung besarnya 

kontribusi variabel bebas yaitu jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) 

Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan tahun 

pelajaran 2016/2017 secara simultan terhadap variabel terikat yaitu 

kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) manufaktur. 
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Diketahui : 

  = 0,401 

                          : 

 KD  =  xy   X 100% 

  = (0,401)
2 

X 100% 

  = 0,1608 X 100% 

  = 16,08% 

Kesimpulan : 

Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui nilai KD = 16,08%. Dari 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 16,08% jobsheet Uji Kompetensi 

Keahlian (UKK) Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik 

Pemesinan tahun pelajaran 2016/2017 berkaitan dan berpengaruh terhadap 

kebutuhan dunia usaha/industri (DUDI) manufaktur. Sedangkan sisanya 

yaitu 83,92% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 
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Lampiran 21 

TABEL R 
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Lampiran 22 

TABEL 0-Z NEGATIF 
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Lampiran 23 

TABEL 0-Z POSITIF 
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Lampiran 24 

TABEL HARGA CHI KUADRAT 
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Lampiran 25 

TABEL DISTRIBUSI UJI-T 
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Lampiran 26 

DOKUMENTASI 

 

 

 

PT. Akebono Brake Astra Indonesia 
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PT. Astra Nippon Gasket Indonesia 

 

 

 

 

PT. NHK Precision Parts Indonesia 
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PT. OTICS Indonesia 
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PT. Asian Isuzu Casting Center 

 

 

 

PT. Menara Terus Makmur 
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Lampiran 28 
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Lampiran 29 
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Lampiran 30 
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Lampiran 31 
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Lampiran 32 
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Lampiran 33 

Jobsheet Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Sekolah Menengah Kejuruan 

Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan Tahun Pelajaran 2016/2017 
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Lampiran 34 

UJI SPSS 

 

 

1. Uji Korelasi : 

Correlations 

  VAR0000

1 

VAR0000

2 

VAR0000

1 

Pearson 

Correlation 
1 .402

*
 

Sig. (2-tailed)  .028 

N 30 30 

VAR0000

2 

Pearson 

Correlation 
.402

*
 1 

Sig. (2-tailed) .028  

N 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

2. Uji-t : 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Correlations 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Zero-

order Partial Part 

Tolera

nce VIF 

1 (Consta

nt) 
61.420 11.012 

 
5.577 .000 

     

VAR00

001 
.420 .181 .402 2.321 .028 .402 .402 .402 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: 

VAR00002 
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